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PENDAHULUAN

Ketentuan Keselamatan di Laboratorium

Dilarang makan dan minum dalam ruang Iaboratorium, karena beberapa bahan kimia/bahan
biologis yang digunakan bersifat racun dan berbahaya bagi kesehatan.

Mahasiswa wajib menggunakan jas praktikum dan alas kaki/sepatu yang tertutup.
Rambut harus ringkas dan tidak boleh tergerai.

Dilarang menghisap pipet dengan mulut untuk asam dan basa kuat (seperti HCI, H,SO,,
HNO,, asam asetat glasial, NH,OH, NaOH). Gunakanlah buret atau pipet dengan bola
penghisap untuk memindahkan asam/basa kuat atau bahan-bahan beracun ke dalam tabung
yang anda gunakan dan lakukan di dalam lemari asam. =

Bila terj'ad-i‘_kontak dengan bahan-bahan 'berba_haya, korosif atau beracun, segera bilas dengan
air sebanyak-banyaknya dan segera laporkan kepada instruktur. : :
Segera tutup kembali bahan kimia yang disediakan dalam botol tertutup, untuk”mencegah
inhalasi bahan-bahan tersebut. -

Jangan éampai menumpahkan bahan-bzhan kimia di meja kerja atau pada lantai. Hal ini
terutama berlaku untuk asam dan basa pekat. Segera laporkan kepada instruktor.

Gunékanlah_alat/instrumen yang disediakan sesuai dengan cara kerjanyé. Bila saudara tidak
memahami cara kerjanya mintalah bantuan instruktor. 4 ;

9. Berhati-hatilah bila bekerja dengan bahan uji-yang berasal dari bahan biologis seperti

darah, saliva atau urin karena kemungkinan dapat terinfeksi kuman atau virus b'erbia_haya

seperti HIV atau hepatitis. _ i S 7

- Sebaiknya gunakan sarung tangan karet sckali pakai, terutama bila terdapat luka.

- Hindari kemungkinan tertusuk jarum. A : it LS o

- Cuci segera tangan atau anggota badan yang kontak atau terpercik darah. Cuci dengan
cermat menggunakan sabun. :

- Buang bahan yang mengandung darah dalam wadah plastik tertutup.

Natros a7 "r~w wsngan saoun dan sterilisasi dengan j gl
Natrium hipoklorit 0,5 % selama 30 menit. U0 neridemaysedalac: larstan

2 70.
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PRAKTIKUM KARBOHIDRAT

Karbohidrat adalah senyawa organik yang ‘terbanyak ditemukan dan tersebar luas dj
seluruh makluk hidup, dengan rumus umum C,(H,0),. Secara‘kimia Senyawa ini adalah turunan

monosakarida dan mempunyai rumus umum {C,(H,O),},. Polisakarida yang menjadi- sumber
makanan manusia terpenting ialah pari (amilum) -yang dijumpai pada biji-biji seperti padi,
gandum, jagung scrta berbagai umbi seperti kentang, talas, ketela, ubi jalar dan sebagainya?

Disakarida (C;H,,0,,) adalah dimer (ikatan dari 2 unit monosakarida), dan yang lazim

Tujuan Praktikum - =y .
- Mengenal reaksi- umum karbohidrat yang membedakannya dari bukan karbohidrat.

‘Mengenal reaksi yang ‘membedakan pati dari karbohidrat fain,
Membedakan disakarida dari monosakarida,

‘Membedakan ketosa dari aldosa. -

Mengenal karbohidrat yang mempunyai daya reduksi.

Mengenal karbohidrat yang dapat diragikan,

A

PERCOBAAN KARBOHIDRAT

] Tu juan : ‘ - )
Membedakan karbohidrat dengan senyawa bukan karbohidrat.

Dasar :

pekat. Furfural yang terbentuk bereaksi dengan a-naftol, membentuk senyawa yang@
@-{asil negatif merupakan suatu bukti bahwa tidak ada karbohidrat.




Bahan / pereuaksi :

1. Pereaksi Molisch
2. H,SO, pekat
3. Larutan pati, maltosa, sukrosa, glukosa dan laktosa.

Pelaksanaan :

1. ‘Pipetkan 2'mL larutan karbohidrat ke dalam tabung reaksi yang bersih.

2. Tambahkan 3 tetes pereaksi Molisch.

3. Masukkan 2 mL H,SO, pekat (dari buret) ke dalam tabung, melalui dinding tabung yang
dimiringkan.

4.. Adanya cincin ungu merupakan petunjuk adanya karbohidrat,

5. Lakukan uji Molisch terhadap larutan pati, maltosa, sukrosa, glukosa dan laktosa.

s
Tabung 1 2 i 4 5
| Larutan pati 2mL - e - -
Larutan maltosa - F2imbs -- - -
«. | .Larutan sukrosa. - -- - 2mL e ¢ -
-Larutan glukosa - - - 2mL --
Larutan laktosa - - -- -- 2mL
Pereaksi Molisch 3 tetes 3 tetes 3 tetes 3 tetes 3 tetes
"H,SO, pekat, 2mL 2mL 2mL 2mbe | i 2k
~~|“dialirkan melalui | ;
| dinding tabung R
=] Kt Karbo + pateot| Valeod vareo Earedr
+ un X oen ~ covfew- A e MY )
7 5o za LN

Kesimpulan : : -

Pertanyaan :
!. Mengapa terbentuk cincin yang berwarna ungu ?

=
J




Jawabay

2. Ujiiodium. |
--_'i‘:ljlliln: :
Membedakan pati dari disakarida dan monosakarids,

Dasar :

© Motekul pati mempunyai strukiur tiga dimensi yang berupa spiral. Dalam struktur ini,
molekul pati dapet mengikat molekul iodium secara fisik, dengan cara menempatkan iodium
tersebut dalam  spirsl, schingga kompleks tersebut berwarna_biw, Rila larutan pati
dipanaskan, struktur spirs! aken hilang sehingaa molekul pati tidok dapat Ingi- mengikat
iodium. Akibatnya, wama biru juga hilang. Monosakanida dan disakarida tidak mermberi
warma biru dengan iodium. :

Bahao / Pereaks] :
, 1. Larutan Lugol, yang terdiri atas [, dalam K|,
} 2, Larutan pati, sukrosa, takiosa dan glukosa .

Pelaksanaan ;

I’ipetknﬁ 2 mL larctan yani;-dimxiksa ke dalam labung reaksi. Teteskan-1 reles faruran
Lugol Perbatikan warns yams srbantek. )adeioni percodienn GCREAIN pats, soieosa, fuktos)
dan glukosy. 2

Tabung ;

1
L-Syutan pati Zml. = / = / = _’}
Jaoean Sukeosn - - 2wt/ - !

7 LT ...l.s\oou - I - 2ml 1 ¥
| Larutan plikoszs - | - = 2 -L i
e O Y —_——l " | - L s
:azutp_ Lugel ) ! tetes l tetes Itetes | I tetes
Aasilfwama g'—- I S ey WD [
iy v Mver 1 O |
s ' \v ey Fdr\m)




Kesimpulan :

Pertanyaan :

I. Bagaimana struktur molekul karbohidrat

yarig tidak memberi warna biry
2. Dalam percobaan ini, karbohidrat mana

u dengan iodium?
yang strukturnya demikian 2

Jawaban

A
3. Uji Barfoed

Membedakan disakarida dengan monosakarida.

Dasar :

- Reduksi oleh karbohidrat d
berwarna biru tua setelah
mongsakarida.

alam suasana asam. Pada reaksi yang positif, larutan_akan
penambahan pereaksi warna tosfomolibdat. Reaksi ini positif untuk

Bahan / Pereaksi ;
. Larutan Barfoed

2. Pereaksi warna fosfomolibdat.
3. Larutan laktosa dan glukosa

Pelaksanaan :

L. Pipetkan | mL larutan Barfoed ke dalam tabung reaks;.

2. Pipetkan | mL larutan karbohidrat yang diperiksa. -

3. Panaskan tabung reaksi tersebut dalam penangas air mendidih, tepat 3 menit.

4. Setelah 3 menit, angkat tabung reaksi tersebut dan tempatkan dalam bejana berisi air,
tepat 2 menit. :

5. Tambahkan 1 mL perezksi warna fosfomoiibdat. Perhatikan

dan catat wama yang
terbentuk. Warna biru tua menunjukkan adanya monosakarida. y



6. Lakukan uji terhadap laktosa dan glukosa.

Tabung 1 2
—_l;arutan Barfoed 1 mL I mL
Larutan laktosa 1l mL =2
Larutan glukosa . -- I mL

Panaskan dalam air mendidih 3 menit

Masukkan dalam bejana berisi air 2 menit

Pereaksi warna fosfomolibdat I mL I mL
Hasil : Perhatikan dan warna
yang terbentuk % i %%\a t

Kesimpulan :

s

4. Uji Seliwanoff.

Tujuan :
Membedakan ketosa dan aldosa.

Dasar : ;
Mirip dengan uji Molisch, hanya di sini ketosa membentuk 4-hidroksimetilfurfural, yang
dengan resorsinol membentuk senyawa berwama merah. . :

S

Bahan / Pereaksi :

1. Pereaksi Seliwanoff
2. Larutan glukosa, fruktosa dan sukrosa

Pelaksanaan :

I. Pipetkan 0,5 mL larutan yang diperiksa ke tabung reaksi.
2. Tambahkan S mL pereaksi Seliwanoff,



3. Panaskan dalam penangas air mendidih selama | menit, atau langsung pada api selama

30 detik.
4. Perhatikan warna yang terbentuk. Reaksi positif bila terbentuk warna merah anggur.
5. Lakukan percobaan dengan laktosa, sukrosa, glukosa dan fruktosa.

Tabung 1 2 : 3
Larutan glukosa : 0,5 mL - : --
Larutan fruktosa -- 0,5 mL --
- Larutan sukrosa- . hemer -- 0,5 mL
v |. Pereaksi Seliwanof SmL Sl S:ml,
| Panaskan dalam penangas air mendidih | menit atau langsung pada api 30 detik
: : hak o W 7
Hasil/warna 54, " U’Qﬁ/‘ MM et ;l;\\.\ .
: peva| “gf s

Kesinipﬁlan 2

5. Uji Benedict

Tujuan : : ;
" Memperlihatkan sifat mereduksi dari-beberapa karbohidrat.

Dasar : AT
Larutan tembaga alkali akan direduksi oleh gula yang mempunyai gugus aldehida atau
keton bebas membentu@i@yang berwarna. Larutan Benedict berisi kuprisulfat.

Bahan / Pereaksi :

I. Larutan Benedict 1 ;
2. Larutan glukosa, fruktosa, sukrosa dan laktosa.




Pelaksanaan :

Pipetkan 2 mL larutan Benedict ke dalam tabung reaksi.

I
2. Teteskan 4 tetes larutan yang diperiksa.
3. Panaskan dalam penangas air mendidih selama 5 menit, atau panaskan langsung pada api
selama 2 menit. :
4. Perhatikan dan catat perubahan yang terjadi. Endapan berwarna hijau, kuning atau merah
menandakan reaksi positif. '
5. Lakukan uji Benedict pada larutan glukosa, sukrosa, laktosa dan vitamin C.
Tabung - 1 2 3 :
Larutan Benedict 2mL. | 2mL 2mL | 2mL
Larutan glukosa 4 tetes - o= £
Larutan fruktosa = 4 tetes 2= T
Larutan sukrosa . ' - -- 4 tetes -
Laruian-laktosa - - e 4 tetes

Panaskan dalam penangas air mendidih selama 5 menit atau panaskan langsung pada
api selama 2 menit

Kesimpulan :

Hasil : it WOHRNGR | O reseah
warmna endapan Wy A i ‘Vpouru

Al MRAMRUAY

N

X produy

Pertanyaan :

Di antara keempat senyawa yang diperiksa ada yang tidak mereduksi.
Mengapa 7 : : ;

Jawaban :




& Peragian.

Tujuan :
Memperlihatkan bahwa mikroorganisme dapat men roksidasi :
dan memperlihatkan bahwa laktosa tidak dapat diragikban. e arbohidrat tanpa adanya O,

pasar :
Dalam peragian, karbohifiral dioksidasi dalam keadaan anacrob
mikroorganisme. .Pada reaksi peragian terbentuk gas CO; (berupa
(C;115011). Reaksi yang berlangsung dapat ditulis sebagai berikut -
sel ragi

CsH1204 > 2CHsOH + 2C0, T
anaerob

(tidak ada oksigen) oleh
gelembung) dan etanol

Bahan / Pereaksi :
1. Ragi roti (diperolch di pasar).
2. Larutan glukosa 2%, laktosa 2%, sukrosa 2%.

Pelaksanaan :

I Gerus | gram ragi dengan 14 mL akuades. Gunakan dasar tabung reaksi untuk menggerus.
2. Tambahkan 2 mL larutan karbohidrat yang diperiksa. Campur baik-baik.
3. Masukkan campuran tersebut ke dalam tabung peragian sehingga ujung tertutupnya
dipenuhi suspensi ragi. Dengan demikian diperoleh keadaan anaerob.
4. Diamkan 15 menit. Adanya peragian ditandai oleh :
a) Adanya gas CO, di ujung tertutup
b) hisapan pada ibu jari, bila ditambahi NaOH dan mulut tabung ditutup dengan ibu jari
c) berbau tapai (ctanol). '

Tabung peragian 1 2 -3

Larutan ragi 14 mL 14 mL 14 mL
Larutan glukosa 2% ‘ 2mL - - Forn
Larutan laktosa 2% - 2mL - ¢ em
Larutan sukrosa 2% - - 2mL 5/" cm
Larutan amilum - - -
Campuran dengan baik dan ujung tertutup tabung harus terisi penuh
Diamkan 15 menit

Ukur tinggi kolom udara (cm) di kaki tertutup

Tambahkan NaOH | mL, tutup mulut
tabung dengan ibu jari adakah
|_Adakah isapan pada ibu jari ?
Perhatikan bau seperti tapai
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Kesimpulan :

Pertanyaan :

I. Gas apa yang membentuk kolom udara di kaki tertutup .tabung ?
2. Senyawa apa yang terbentuk, yang berbau scperti tapai ?

Jawaban :




PRAKTIKUM LEMAK

Lemak adalah senyawa organik alamiah yang tidak terlarutkan oleh air, tetapi larut dalam
pelarut organik seperti etanol panas, eter, aselon, kloroform, karbon tetraklorida, benzen, toluen
dan lain-lain. Lemak dibuat dan digunakan oleh mahluk hidup.

Fungsi utama lemak pada mahluk hidup ialah sebagai penyekat, bantalan dan cadangan
encrgi. Fungsi penyekat tampak jelas pada membran sel. Seluruh sel mahluk hidup dibungkus
olch membran yang antara lain terdiri atas molekul-molekul lemak yang tersusun demikian rupa,
sehingga isi sel terpisah dari dunia luar. Fungsi penyekat tampak jelas pula pada sel-sel saraf.
Baik sel saral maupun serat saraf diliputi oleh sarung pembungkus yang disebut mielin, yang
terutama terdiri atas lemak. Fungsi sebagai bantalan tampak misalnya pada jaringan lemak b4wah..
kulit, yang menebal di tempat-tempat tertentu dan juga di sekitar barbagai alat-dalam di rongga
tubuh, serta di belakang bola mata. Lemak juga merupakan bentuk cadangan energi bagi tubuh.
Senyawa ini dibentuk bila tubuh kelebihan makanan dan dipecah bila tubuh kekurangan energi

yang secara kasar tampak dalam bentuk pcrubahan berat badan atau dalam bentuk gemuk dan
kurus.

Sccara kimia, lemak terbagi tiga :
1. Lemak Sederhana

Lemak jenis ini bila dihidrolisis akan menghasilkan suatu alkohol, biasanya berupa gliserol,
serta menghasilkan asam lemak. Contoh yang paling banyak ditemukan ialah triasil gliserol
yang disebut juga trigliserida (TG), yang ditemukan antara lain dalam serum, dalam minyak
kelapa dan dalam berbagai minyak lain yang berasal dari mahluk hidup. Yang dimaksud
dengan minyak ialah lemak yang dalam suhu biasa berada dalam bentuk cair. Lemak yang
dalam suhu biasa berada dalam bentuk padat disebuf sebagai lemak saja. Biasanya minyak
berasal dari tumbuh-tumbuhan, sedangkan lemak padat dari hewan. Konsistensi cair atau
padat dalam suhu.ruang ini ditentukan oleh jumlah atom C yang menyusun asam lemak dari
TG. Makin panjang rantai C, biasanya makin padal. Selain itu juga ditentukan oleh jumlah
ikatan rangkap antar atom C. Makin banyak ikatan rangkap tersebut, konsistensi makin cair.
Lemak yang banyak mengandung ikatan rangkap ini disebut asam lemak esensial, yang harus-
ada dalam makanan. Pada umumnya lemak tumbuh-tumbuhan berupa minyak karena rantai C
penyusun asam lemaknya agak lebih pendek dan jumlah ikatan rangkapnya relatif lebih
banyak. .

);\sam lemak pada manusia umumnya mempunyai atom C genap (6-20) yang dapat berupa
asam lemak jenuh dan asam lemak tidak jenuh. Asam lemak tidak jenuh dapat berupa asam
lemak tidak jenuh tunggal dan asam lemak tidak jenuh jamak.

2. Lemak majemuk

Lemak jenis ini bila dihidrolisis akan menghasilkan suatu alkohol, suatu asam lemak dan
senyawa lain yang bukan alkohol maupun asam lemak. Senyawa yang ketiga ini dapat berupa
asam fosfat, asam amino, basa organik seperti kolin atau betain. Pada umumnya lemak

- 11
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s listrik atau paling tidak mcrpl’“"yﬂi P_c"gk”'“b“" muatan daj,,
enjadi lebih mudah berinteraksi dengan air. Lemak majemuk jp; ik

majemuk ini bermuatar
Jan juga selubung sel dan serat sarafl.

molekulnya, schingga m
menyusun membran sel ¢

Turunan lemak

Yang dimaksud dengan turunan lema
atau pemecahan kedua jenis lemak ter :
dan berbagai alkohol lain yang ikut menyusun lemak, asam lemak dcnlgan ':“,“" :"ﬂﬂp ata
ikatan tidak jenuh dan asam lemak tanpa ikatan rangkap atau asam lemak jenuh, kolme,ol
dan berbagai macam senyawa steroid seperti hormon steroid (kortisol, prednison, estrogen,
progesteron, testosteron dan aldosteron).

Selain itu, perlu pula diketahui bahwa vilamin-v :
lemak untuk dapat diserap dan digunakan tubuh, karena vitami
air dan hanya larut dalam lemak, atau pelarut lemak.

enyawa yang diperoleh dari hid“"isi;

it b rba al & "
k yaitu berbag suk dalam kelompok ini ialah glisergy

dahulu. Jadi terma

itamin A, D, E dan K sangal memerjuky,
n-vitamin jni tidak larut dalag,

TUJUAN PRAKTIKUM

i
2.
3.

Memperlihatkan bahwa lemak tidak dapat bercampur dengan air.
Memperlihatkan bahwa lemak hanya dapat larut dengan berbagai pelarut lemak.
Memperlihatkan bahwa lemak dapat bercampur dengan air dalam

bentuk emulsi yang stabil, dengan bantuan bahan pengemulsi.

Memperlihatkan bahwa ikatan rangkap dalam lemak dapat diaddisi oleh iodium.

4,
5. Memperlihatkan bahwa ikatan lemak padat dapat menjadi cair setelah dipersabunkan.
6. Memperlihatkan reaksi pengenal untuk kolesterol.

PERCOBAAN LEMAK

1.

NoOULA LN =

Uji kelarutan

Tujuan :
Memperlihatkan bahwa lemak tidak Jarut dalam air dan hanya larut dalam pelarut organik.

Dasar :
Molekul lemak berinteraksi dengan molekul pelarut organik dalam bentuk interaksi

hidrofobik, sehingga lemak tersebar merata di antara pelarut organik dan dikelilingi oleh
senyawa tersebut. Interaksi tersebut tidak terjadi dengan molekul air.

Bahan dan pereaksi :
Gajih

Airsuling

Eter

Kertas saring
Kloroform

Aselon

Toluen

a



- 4

A.

Pelaksanaan @

PERHATIAN | KARENA DALAM PRAKT
RAKTIKUM INI D

ASETON YANG SANGAT MUDAH TERBAKAR, MAKA '?é’&?w"f" AKTIUN

BERLANGSUNG DILARANG KERAS MENYALAKAN API ! e
\ P

Tempatkan sejumlah kecil lemak dalam tabung reaksi

Tambahkan air, kemudian kocok kuat-kuat. Lihat da;l lapork i apaka
kedua bahan terscbut tcrpisah kembali bila didiamkan. B
Ulangi percobaan dengan air mendidih, ascton, eter, kloroform dan toluen.

Tabung 1 2 3 4 5 -6
Gajih g g Ig Ig Ig Ig
Air suling a4 mL -- a o p -
Air mendidih -- L3mL < w > .
Eter - -- 3 SmL -- -- -
Kloroform -- -- - 9 §mL -- -
Aseton -- - -- - N 5mL -
Toluen - - - - - 9 $mL
Kocok kuat-kuat
lihat kelarutan
Diamkan 5 menit | ¥ Ny | * vt vt |4 > fonv = 1t
lihat kelarutan - + - want | 7 i

Kesimpulan :

Siapkan 6 carik kertas saring.
Teteskan seteles campuran dari masing-mas
saring yang terpisah.

Anginkan dan biarkan tetcsan 1€
yang meninggalkan bercak lemak pada

ing tabung dalam percobaan A pada kertas

rscbut menguap- Lihat dan laporkan, campuran yang mana

kertas saring.

-~ 13



melacak secara cepat ada ti daknya

Keterangan :
tuk
berguna unit tarah dan cairan tubuh lain,

» "y s1")ini sangal
Uji bereak lemak ("spot test”)ini sang biologis berupa ¢

lemak dalam suatu contoh uji, misalnya cairan
5 6
Kertas saring 1 2 3 4
Larutan tab. | | 1 tetes - ol DO S - -
Ll N I M M e
Larutan tab. 3 - - | tetes — - ~
- c
Larutan tab. 4 - sa — -
Larutan tab. § - e - e —
- etes
Larutan tab. 6 - o - -
Anginkan
Hasil: +/- — | _ 4 0 — -+
Bercak lemak

Kesimpulan :

‘Pertanyaan :
I. Campuran lemak dengan pelarut apa yang meninggalkan bercak pada kertas saring,

jelaskan mengapa demikian ?

Jawaban :

Uji pengemulsian lemak.

Tujuan :

Memperlihatkan bahwa minyak dan air dapat dj
bentuk emulsi, dengan bantuan suatu bahan panc(l:fuaIIs‘:pur Seera merata. dan stabil dalam

14



Dasar @

minyak. Adanya bahan pengemulsi ini menyebabkan minyak dapat

Suatu senyawa bersifat pengemulsi, bila o
apal larut baik dal i
am air maupun dalam

tersebar merata dan stabil

di antara molekul-molekul air.

Bahan dan pereaksi :

|

2.
3.

. Airsuling

Minyak kelapa
Bahan pengemulsi, dalam hal ini sabun bubuk.

Pelaksanaan :

Kc dalam 2 mL air suling tambahkan 0,5 mL minyak kelapa.

2. Kocok kuat-kuat.
3. Diamkan dan catat, apakah emulsi tersebut terpisah kembali.
4. Ulangi percobaan dengan menambahkan sedikit sabun. Lihat dan catat, apakah emulsi
yang terjadi stabil, artinya tidak terpisah kembali bila didiamkan.
Tabung 1 2
2mL 2mL

Air suling

Minyak kelapa 0,5mL 0,5 mL

- T  seujung sendok

Sabun .
Kocok dengan kuat, kemudian diamkan 5
Hasil :

| 4D+ ‘( e Lon©

Kesimpulan :

Pertanyaan : i
I. Jelaskan bagaimana cara menghilangkan noda/kotoran lemak pada pakaian |

2.

Mengapa orang mandi harus memakai sabun ?

15



Jawaban
e tenpten E——
1. Uji kejenuhan lemak.
Tujuan : . s o
Memperlihatkan, bahwa minyak, (crutama minyak nabati, ada yang jenub, (iday

16

mempunyai ikatan rangkap, dan ada pula yang tidak jenuh, mempuny A BsshE.

— kan mengaddisi iodium (1
Minyak yang tidak jenuh, yang mempunyai ikatan rangkap, akan mengaceis! 1odium
sehingga ikatan rangkap hilang. Bersamaan dengan itu W‘EL&M%

Secara kimia reaksi tersebut ialah

H H

H
l
oI T O - c|

I
coklat warna coklat hilang

Bahan / Pereaksi :

1. Minyak kelapa (minyak jenuh)

2. Minyak jagung (minyak tidak jenuh)
3. Larutan Hibl

4. Kloroform

Pelaksanaan :

I. Masukkan kira-kira 0,5 mL minyak ke dalam tabung reaksi i ;

2. Tambahkan 2 mL kloroform. ¢ RO el o .

3. Tclcs-kan lanflan Hubl tetes demi tetes sampai warna coklat dari iodium tidak hilang lagi

4. Bz.mdmg.kan jumlah tetes lar_utan Hubl yang diperlukan untuk mengaddisi mi ai"f : gl
minyak jagung dan minyak jagung yang telah dipanaskan (telah dipakai m:r: lgng);ren ;)apa,



Tabung’ 1 2 3
Minyak kelapa 0,5mL = -
Minyak Jjagung &3 0,5mL -
Minyak jagung yang telah - - 0,5 mL
diganaskan/telah dipakaij menggoreng :
Klorofrom 2mL 2mL 2mL

Larutan Hiib] tetes demi tetes Sampai wama coklat tidak hilang

Hasil le,}er
Jumlah tetesan larutan Hiip) . Hw ‘;'*e"% <

Kesimpulan :

Pertanyaan :

I. Apakah minyak tidak Jenuh masih tetap bermanfaat bila dipakai untuk menggoreng ?

Jawaban :

4. Pembentukan sabun

Tujuan :

3 .. .'. 1.
M lihatkan bahwa lemak padat dapat dibuat larut setelah dihidrolisis dalam asan
emperlihatka

Penambahan basa akan menyebabkan terbentuknya sabun.

17
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yjadi gliserol dan asam

4 ‘hidrolisis mel
n:lk P(::'::r’l:gahan basa akan menyebabkan

g batas.

Dasar :

Lemak yang merupakan senyawa ester org
lemak. Reaksi hidrolisis dikatalisis oleh asar
terbentuknya sabun yang ditandai oleh hilangnya hidan

Bahan / Pereaksl| @

1. Mentega

2. Larutan HCI IN

3. Larutan NuOH I N

Pelaksanaan : . :

I. Ke dalam gelas kimia 50 mL masuk dan 25 mL air suling
panas kemudian tambahkan 1 mL HCI IN.

2. Panaskan di atas kompor listrik sampai volu

3. Perhatikan dan catat, apakah di lapisan atas
didinginkan dalam suhu ruang. .

4. Tambahkan NaOH IN tetes demi tetes, sampai bereaksi basa (uji dengan kertas lakmus,
yang harus berwama biru).

5. Perhatikan dan catat, apakah masi

kan kira-kira 2 gram mentega

me menjadi separuhnya.
terbentuk minyak yang membeku setelah

h ada bidang batas dan apakah berbusa bila diaduk.

“Gelas kimia 50 mL 1
Mentega 2 gram
Air suling panas ‘ 25 mL
HCL IN ' 1mL

Didihkan beberapa menit sampai volume menjadi separuh

Dinginkan pada suhu ruang. Adakah minyak beku di lapisan atas.

NaOH IN tetes demi tetes sampai uji kertas lakmus: biru/basa

Hasil :
Apa masih ada bidang batas ?
Apakah berbusa bila diaduk ?

Kesimpulan :

—




Pertanyaan :

. Jelaskan mengapa kertas lakm
mentiga ¥ us berwarna merah bila ditetesi hasil hidrolisis lengkap

Jawaban :
A
5. Uji kolesterol. §oF
e
Tujuan :

Memperlihatkan bahwa kolesterol tidak terdapat dalam minyak nabati dan terdapat dalam

sumber.hewani.

Dasar :

Kolesterol akan membentuk warna mah, biru dan ungu bila direaksikan dengan HaSOs

pekat (reaksi Salkowski).

. Bahian dan pereaksi :

|
2
3
4

. Larutan kolesterol 0,05% dalam kloroform

: _Minyak kelapa ;
. T’arutan kuning telur dalam kloroform

. H3SOq pekat.

Pelaksanaan :
ang bersih dan kering.

l.

2
3.
5

Masukkan 1 mL larutan kolesterol dalam tabung reaksi y
. Tambahkan 1 mL H,SO4 pekat dengan hati-hati, melalui buret,

Perhatikan dan catat warma yang terbentuk.
Ulangi percobaan terhadap minyak kelapa

klorofcrm.

dan terhadap larutan kuning telur dalam



A=A
g eA-n

/

20

%(CJM

= Atoroforn,

r \ Tabung 1 2 3 :
Larutan kolesterol I mL - =
Minyak kelapa - - I mL . g
Larutan kuning telur dalam kloroform - - 1 mL
H,SO0, pekat, alirkan dari buret I mL 1 mL I mL
Hasil : Qﬁm(:\ed- («wm “\:&f"u\;\&
Perhatikan warnanya e - o :‘o

Kesimpulan :

Pertanyaan :
1. Apakah minyak kelapa mengandung koleslterol ?

Jawaban :




ouwv\
MU\‘ > bumﬂ‘}
sepect € anf
WO
adalah senyawa organik yang te Protecs, artinya yang teruiama, steu terbatysk)
v kering makhluk hidup terdi '8 rbanyak dalam sel makhluk hidup. Separuh lebih dari berat
o P terdiri atas protein, Secara kimi i
‘Q, oreliFl ANS SNTAAESRIUAN WO + oecara kimia, protein adalah heterobiopolimer yang
W o dda. Protein dt onomier yang disebut asam amino’ yang dihubungkan oleh ikatan
A ¢" G- peptida. Protein ditemukan dalam seluruh makhluk hid i dari vi i i
3" 4 ) puluhan ribu macam protein yang berbed U IR GH1 Vo e O et e
Ao emikian dipertukan h yang berbeda, yang tersebar di berbagai makhluk tersebut. Meskipun

o P - n hanyA 20 jenis asam amindysaja untuk menyusun berbagai macam protein

e ut. | fnm u !-mnﬂ)ulmn'(!un bakteri dupat membuat sendiri bahan penyusun protein, yaitu

AsUM-amino, d;u'l‘scnynwu nitrogen urganik, akan tetapi binatang dan manusia memerlukan

sclmgl.an asam amino yang sudah jadi untuk membentuk proteinnya. -

Asarq amino y‘ang dl‘pcrlukan tubuh dapat dibagi menjadi 2 kelompok yaitu:

1. Asam amino esensial, yaitu asam amino yang mutlak harus ada dalam makanan, karena tidak
dagat dlbe'ntt{k oleh.tubuh. Asam amino tersebut adalah triptofan, fenilalanin, lisin, treonin,
valin, metionin, leusin, isoleusin, arginin dan histidin. ' ’

2. Asam amino non esensial, yaitu asam amino yang dapat dibentuk oleh tubuh.

PRAKTIKUM PROT EIN

Protein (berasal dari bahasa Yunani

L

Rumus umum protein adalah:

H O Ry . H 0

| o g J.
et 8 e foun
R, H HO _ .Rm oH " fooht
- NH,. : gugus amino iy

-C=0 : gugus karboksil
S OH

0
|

-N - C - : ikatan peptida '

I
H

Ry, Ry, Rn  :rantai samping asam-asam amino pembentuk protein




Secara kimia protein dibagi menjadi 2 jenis :

I. Protein sederhana ' \ ino alfa atau turunan
Protein sederhana bila dihidrolisis hanya menghasilkan asam amin o
Contohnya antara lain ialah albumin dan globulin.

2. Protein terkonjugasi - o “ami

Pada .hidmlisi-sl gro(ein- terkonjugasi akan menghasilkan asam i:jm‘:‘; l:i:r: ze'z:l:an::lkcaal:
asam.amind, yang disebut gugus prostetik. Gugus prostetik ini a‘lj'k. : fin roteln

(nukleoprotein, protein yang terdapat dalam inti sel), karbthdri‘it (gl oprod 'tpdal yang
terdapat antara lain dalam musin), fosfor (fosfo protein, protein yang ter apék: al\r/llel)Lsu
yaitu kasein), lipid (lipoprotein, protein yang terdapat dalar-".- i B s 03' Fi L’
LDL, HDL), |°gam (sefuloplasmins yang méngandung Cu, siderofilin yang mengandung Fe).
Suatu gugus prostetik yang sangat banyak ditemukan dan mempunyal peran yang sangat
penting ialah hem. Salah satu protein yang mengandung hem sebagai gugus prostetik ialah

hemoglobin, protein terbanyak dalam tubuh.

Protein dapat dihidrolisis menjadi asam-asam amino :

1. Dengan asam kuat, misal HC| atau H,S0s, disertai.dengan pemanasan, atau
2. Dengan basa, atau. ~ ; i

3. Dengan enzim proteolitik, seperti pepsin, tripsin atau papain.

Struktur protein :

Asam-asam amino dalam molekul protein dihubungkan oleh ikatan peptida menjadi
polipeptida yang membentuk struktur primer. Rangkaian asam-asam amino dalam polipeptida
berinteraksi satu sama lain, sehingga rangkaian tersebut mengambil bentuk tertentu yang dapat
berupa kumparan (heliks), geiombang atau sulur_tidak beraturan. Struktur tersebut dinamai
struktur sekunder. Secara keseluruhan suatu protein atais polipeptida mempunyai bentuk tiga

-dimensi tertentu yang dinamai struktur tersier. Suatu protein dapat mempunyai struktur tersier

yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi lingkungan. Hanya dalam kondisi fisiologis struktur

_tersier ini mengambil bentuk tertentu yang mendukung fungsi protein tersebut. Dalam garis

besar, struktur tersier ada 2 macam, yaitu yang lebih kurang berbentuk bola (globuler) dan yang
berupa serat (fibriler). ’ :

Fungsi protein ditentukap oleh struktur t.crsier yang tepat (fisiologis). Fungsi tersebut
sangat rentan akan perub_ahan lingkungan, seperti keasaman (PH) dan suhu yang ekstrim. Selain
itu, fungsi protein juga hllang oleh adanya logam berat seperti Pb (timah hitam), Hg (air raksa),
Cd (kadmium).

Umumnya fungsi protein inln.h b

1. Sebagai katalis dan dinamai enzim. ‘ : _

2. Sebagai alat pertahanan tubuh seperti imunoglobulin (antibodi).

3. Sebagai alat pembawa senyawa lain (transpor), seperti Hb (untuk oksigen), transferin sl
besi) atau lipoprotein (untuk I'cmak)'. '

4. Sebagai pembawa isyarat dari sel lain, seperti hor'mon FSH, LH, hCG.

5. Sebagai penggumpal darah pada luka, seperti fibrinogen.
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6. Scbagai cadan_gan asam amino seperti albumin
7. Sebagai penerima isyarat dari luar, ;

. seperti
8. Sebagai pengatur kegiatan inti sel. perti reseptor hormon dalam sel.

Di dalam air, i
R e bérggol:im akan larut d.alam bentuk larutan koloid. Untuk itu sangat diperlukan
Bal gugus R dari asam-asam amino dalam protein dengan molekul air.

. an lcﬂ. i 4 H H .« e e l

Tujuan Praktikum :
I. Memperlihatkan bahwa protein mengandung ikatan pepiidzi.

2. MCI“pCl'“hﬂ(k'ln bah\\'a i cr y me pu" a ‘“
« plOleln l‘l lcnlu men alldlln a i i i
. g g sam amino ang em y 1 "

3. Memperlihatkan bahwa protein tertentu mengandung asam amino tirosin.
4. Memperlihatkan bahwa protein tertentu mengandung asam amino triptofan.

5. Memperlihatkan bahwa larutan protein dapat dipisahkan dengan cara pengendapan dengan
menggunakan garam dengan kadar yang berbeda-beda.

6. Memperlihatkan bahwa daya larut protein berubah pada suhu dan keasaman (pH) yang
ekstrim.
7. Memperlihatkan tahwa logam berat mengendapkan protein

PERCOBAAN PROTEIN.

+y. Tujuan :
Memperlihatkan bahwa protein mengandung ikatan peptida.

Dasar : e .
" .Gugus CO dan- NM dari ikatan peptida dalam molekul protein membentuk wama
lembayung bila direaksikan dengan 1on Cu"" dalam suasana alkali.

’ .

Bahan / Pereaksi :
1. NaOH 10%

2. Larutan CuSO,
3. Larutan putih telur
4. Larutan gelatin

Pe¢laksanaan :

I. Campur 2 mL larutan protein dan 2 mL NaOH 10%

2. Tambahkan setetes larutan CuSOa, campur dengan baik sehingga terbentuk wama
lembayung. Bila belum terbentuk warna lembayung tambahkan lagi larulan CuSOj tetes
demi tetes, maksimum 10 tetes.
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3. Lakukan terhadap larutan putih telur dan gelatin

Tabung ! 2
Larutan putih telur 2mL o
Larutan gelatin - © 2mL
NaOH 10% .2 mL I 2mL
hLamlan CuS0, 1-10 tetes l-]O tetes
Hasil :
VASV VIS
Kesimpulén :

il oy

PSS

Reaksi Xantoproteir
Tujuan : v
Memperlihatkan bahwa protein tertentu méngandung asam amino dengan'inti benzen

Dasar :
Nitrasi inti benzen dari asam amino dalam molekul protein (tirosin, fenilalanin triptdfan)
’

menjadi senyawa nitro yang berwama kuning. Dalam lingkungan alkali ionisasi
wamanya berubah lebih tua atau jingga. = alfs b

Bahan/ Pereaksi :
1. HNO; pekat
2. Larutan alkali pekat (NaOH/NH4OH).

3. Larutan putih telur
4, Larutan gelatin

Pelaksanaan :

1. Campur 2 mL larutan protein dan | mL HNO; pekat (dari buret!). Perhatikan terbentuk
endapan putih. ,

2. Panaskan hati-hati, endapan larut kembali dan larutan berubah menjadi kuning.

3. Dinginkan di bawah kran dan tambahkan tetes derni tetes larutan alkali pekat.



3.

4. Lakukan terhadap larutan putih telur dan gelatin.

Tabung 1 2
Larutan putih telur 2mL e
Larutan gelatin = 2mL
HNOj pekat 1 mL 1 mL

Terbentuk endapan, kemudian panaskan hati-hati sampai larutan berubah kuning
| dan endapan larut kembali
Dinginkan di bawah keran

| Tambahkan tetes demi tetes larutan alkali beberapa beberapa tetes
pekat tetes
Hasil : RN /5 1090 w
. [p \\ %N\:\
N z

Kesimpulan :

Pertanyaan :
1. Asam amino apakah yang mengandung inti benzen pada gugus R?
2. Asam amino manakah yang mengandung benzen tersebut yang termasuk asam amino

esensial ?

Jawaban :

© woon Renilatann Acipaofan
& WP ofen dona fealaladn.

Reaksi Millon

Tujuan :
Memperlihatkan bahwa protein mengandung asam amino dengan inti fenol (tirosin).

Dasar :
Nitrasi derivat monofenol dari asam amino tirosin dalam protein.
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Bahan / Pereaksi : . } kat
L. Pereaksi Millon yang mengandung merkuri dalam asam nitrat peka.
2. Larutan putih telur

3. Larutan gelatin

Pelaksanaan

1. Tambahkan beberapa tetes pereaksi Millon pada 2 mL larutan protein.
2. Campur, akan terbentuk endapan putih,
3. Panaskan hati-hati, bila positif akan timbul warna merah.

- Lakukan terhadap larutan putih telur, gelatin,

Tabung 1 2
Larutan putih telur 2mL "=
Larutan gelatin = - 2mL
Pereaksi Millon beberapa beberapa
tetes tetes
Panaskan hati-hatj

Hasil :

wecah
R [ o
Kesimpulan : |
: : poes £

4. Reaksi Hopkins-Cole

Tujuan : SO

“&o'\
Memperlihatkan bahwa protein mcngandun'_'g asam amino triptofan, / g;:n\@.

Dasar :

Triptofan yang terdapat dalam protein berkondensasi dengan asam glioksilat yang dengan
asam pekat membentuk kompleks berwarna,
Pereaksi :

I. Pereaksi Hopkins-Cole yang mengandung asam glioksilat.
2. H.SO,



3. Larutan putih telur
4. Larutan gelatin

Pelaksanaan :

1. Campur 2 mL larutan protein dan 2 mL pereaksi Hopkins-Cole

2. Tambahkan hati-hati melalui dinding tab i buret!) hi k2
N iguriig g tabung H,SO, pekat (dari buret!) hingga terbentul

3. Bila reaksi positif akan tampak cincin ungu pada perbatasan kedua lapisan cairan.

4. Lakukan percobaan ini terhadap larutan putih telur dan gelatin.

Tabung 1 2
Larutan putih telur 2mL o
Larutan gelatin - 2mL
Pereaksi Hopkins-Cole 2mL 2mL \(-\(
Alirkan hati-hati melalui dinding tabung 2mL 2mL W@
H,SO, pekat sampai terbentuk 2 lapisan cairan
Hasil : %mﬂs m BG’L /o
bao)rcv) atur )
Kesimpulan :
Perlanyaan H
. Berdasarkan pcrcobaan-percobaan yang saudara lakukan terhadap larutan putih telur dan

g terdapat dalam protein tersebut ?

gelatin, asam amino apa saja yan
esensial, mana yang baik di antara kedua

2. Mengingat ada tidaknya salah satu asam amino
protein itu sebagai sumber protein hewani ?

Jawaban :
o opil (CSAZAR VAL i




5. Pengendapan protein dengan garam konsentrasi tinggi (Salting Out).

Tujuan : )
Memperlihatkan bahwa protein dapat dipisahkan dengan cara diendapkan dengan

menggunakan larutan garam dengan konsentrasi yang berbeda.

Dasar : P

Protein larut dalam air sebagai larutan koloid. Bila molekul air yang mcngclllmgm;.m
“ditarik, misalnya dengan larutan garam konsentrasi tinggi atau dengan alkohol, maka protein
-akan mengendap. Beberapa jenis protein dalam suatu larutan akan diendapkan oleh garam
dalam konsentrasi tinggi yang berbeda.

Bahan / Pereaksi :

I. Kristal (NH4),S0,
Larutan (NH4),SO; jenuh
Larutan NaCl

Serum

Kertas saring

ol ol o od

Pelaksanaan :

I. Pada 3 mL serum ditambahkan 3 mL larutan (NH4)2S04 jenuh. Endapan (presipitat) yang
terbentuk adalah globulin serum. Saring, masukkan presipitat ke dalam larutan NaCl 1%,
kocok. Globulin akan larut dan ujilah dengan reaksi biuret.

2. Pada filtrat tambahkan kristal (NH,);SO,4 sampai jenuh. Kekeruhan menyatakan a
albumin. Saring dan masukkan presipitat ke dalam air, presipitat akan larut. Ujilah dengan
reaksi biuret.

Apakah pada filtrat yang kedua masih terdap‘at protein ? Ujilah dengan reaksi biurél.

Tabung 1
| Serum * ..3mL
Larutan (NHs),SO4 3mL

Saring presipitat (filtrat ditampung untuk pengendapan albumin)

Larutkan presipitat dengan NaCl 1% 2mL

Uji dengan reaksi biuret
Hasil :
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Tabung 1
Filtrat |
Kristal (NH.4),80, sampai
. jenuh
Timbul kekeruhan, sanng dan larutkan presipitat dengan
air sulin 2mL
Uji dengan reaks; biuret
Hasil :
Tabung 1
Filtrat 11 2mL
Uji dengan -rca_ksi biuret ; -
Hasil : . S ¢ d ¥
Kesimpulan :
Pertanyaan :
. 1. Pada penambahan larutan (NH4)2804 jenuh ke dalam Serum, yang mengendap adalah

............

2. Pada penambahan kristal (NH,),S04 sampai jenuh ke dalam filtrat serum, yang
mengendap adalah ’

........

6. Kelarutan protein pada kondisi lingkungan ekstrim.
Tujuan : )
Memperlihatkan bahwa sifat alamiah protein, antara lain daya larut, sangat dipengaruhi
oleh suhu dan keasaman (pH) tertentu. Perubahan yang ekstrim dari salah satu dari kedua

faktor ini akan merusak sifat alamiah protein (denaturasi), yang tampak berupa hilangnya
daya larut.

Dasar :

Sifat alamiah protein, termasuk daya larut, tampak bila struktur tersier pr.oloin tersebut
dalam suhu dan pH tertentu dapat berinteraksi dengan air. Bila salah satu dari kedua faktor

o ; 55
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‘w‘

in tidak dapat lagi dikelilingi air.
ier i dan molckul protein tida
ini h, struktur tersier juga berubah . : St
:‘ll(it;):\[t‘:\l\)/:\sifal alamiah, termasuk daya larut hilang dan protein meng P

Bahan dan pereaksi :
1. Larutan putih telur
2. Asam sulfat pekat

Pelaksanaan :

A. Kelarutan protein pada pemanasan

l. Pipetkan 2 mL larutan putih telur ke da
2. Panaskan tabung tersebut
3. Perhatikan dan catat, apa

lam suatu tabung reaksi

pada api atau penangas air mendidih
kah ada endapan.

Tabung 1
| Larutan putih telur 2mL 2N
Panaskan dengan api atau penangas air mendidih (CUr R
[ Hasil : IMQ‘%M 22 4\'\;{:\&\(

B. Kelarutan rotein pada keasaman yan tingpi.

I. Pipetkan 2 mL larutan putih telur ke dalam satu tabung reaksi

2. Alirkan H2804 pekat melalyi dinding tabung dari buret sebanyak | mL.
3. Perhatikan dan Catat apakah ada kekeruhan atau endapan.

Tabung ’ 1

Larutan putih telur 2mL

H,S0; pekat, alirkan melalui dinding tabung dengan . I mL

hati-hati i :

Hasil : i ' AL L
CinCay)

Kesimpulan :
\

e



7. Pengendapan protein oleh logam berat

Tujuan :

Untuk memperlihatkan bahwa |o
dapat menggang
mengendap. Di
sedangkan di pi

; 4 gam berat scperti timah hitam (Pb) dan air raksa (Hg)
gu s'fa‘_ protein, antara lain kelarutannya, sehingga tidak berfungsi lagi dan
h“:" pihak |<_)gflm' berat sebagai pencemar lingkungan sangat berbahaya
: - ak lain sifat ini dipakai sebagai antiseptik pembunuh kuman, seperti yang
ampak pada pcnggunaan sublimat (HgCl,). Keracunan logam berat yang akut maupun kronis
dapat dikurangi dengan mengkonsumsi protein dalam jumlah yang lebih banyak seperti susu
atau telur. Pada keracunan akut, pemberian susu atau putih telur akan mengendapkan logam
bcral_ dalam t.)enluk.garam protein, sehingga penyerapan logam berkurang. Pada keracunan
kronis, fungsi protein sel yang telah rusak oleh ikatan dengan logam berat, dapat diimbangi

dcng;n sintesis protein baru, yang asam aminonya berasal dari protein makanan ekstra
tersebut.

Dasar :

Logam bcra} termasuk Pb dan Hg dengan protein membentuk garam proteinat yang tidak
dapat larul, sehingga fungsi protein tersebut hilang.

Bahan dan pereaksi :
I. Larutan putih telur
2. Larutan PbCl; 2%
3. Larutan HgCl; 2%

Pelaksanaan :
1. Pipetkan | mL larutan putih telur ke dalam suatu tabung reaksi
2. Tambahkan larutan PbCl, tetes demi tetes.
Perhatikan dan catat perubahan yang terjadi pada penambahan tiap tetes pereaksi.
3. Ulangi percobaan dengan larutan HgCl,.

Tabung 1 -2
Larutan putih telur 1 mL 1l mL
Larutan PbCl; 2% beberapa " -
tetes
-- beberapa

Larutan HgCl; 2%
tetes

Hasil : W Q%FM
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Y

Kesimpulan :

Pertanyaan : v kronis !
I Sebutkan, bagaimana caranya Pb menimbulkan ras ma penyakit akibat keracuna,
2. Sebutkan‘nama teluk di Jepang, yang lerkenal menjadi na :

Hg!

Jawaban :

e |



l’RAKTlKUM VITAMIN

Vitamin merupakan Senyawa organik yang tidak dapat disintesis dalam tubuh manusia
tetapi diperlukan untuk Pertumbuhan yang normal dan harus selalu tersedia dalam makanan,
Vitamin diperlukan hanya dalam |
menimbulkan gejala defisiensi, Ge;
hari dan cadangan dalam tubuh,

Bagi manusia terdapat 2 sumber vitamin :
l. Berasal dari makanan. Tidak ada sawy
2. Berasal dari hasi] sintes

Vitamin yang berasal d

- jenis makanan yang mengandung semua vitamin,
IS Vitamin olch mikroorganisme dalam usus halus.

ari mikroorganisme tidak mencukupi kebutuhan tubuh,

Vitamin sebagai koenzim b
dengan enzim yang merup

Defisiensi vitamin dapat menimbulkan
mata dan gangguan neurologis.

Defisiensi vitamin terjadi akibat -

I. Asupan vitamin dalam makanan tidak cukup

2. Gangguan absorpsi, misalnya pada sumbatan em
3. Gangguan Pemanfaatan oleh tubuh

4. Peningkatan kebutuhan tubuh, misal
penyembuhan luka .
Peningkatan ekskresi, misalnya pada gangguan ginjal
Pengaruh pemberian obat, misalnya pada pemberian antibiotik

pedu dan radang usus

ON: S

Tujuan praktikum

I. Mengenal sifat mereduksi dan sifat antioksidan vitamin C
2. Memperlihatkan bahwa vitamin A dan vitamin D larut dalam lemak dan terdapat
dalam minyak ikan,

nya pada pertumbuhan, kehamilan, ibu menyusui dan
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1. Vitamin C (asam askorbat)
baik dalam bentuk tereduksi (asam L-askorbat) maupun dala,

i ol e k vitamin C ini bersifat aktif.

bentuk teroksidasi (asam dchidroaskorbat). Kedua bentu

Rumus bangun vitamin C

0 0
z 7~
C S —— C/
' |
. B ceo
l
C-OH o /4 > (I: =0 0
| .
he e H cI -
|
s HO - (! H
I -
ool (I:HzOH
Asam askorbat )
(tereduksi) Asam dehidroaskorbat
Percobaan vitamin C
_A. Uji Benedict
Tujuan : Memperlihatkan sifat meredikil vitain: .
karbohidrat creduksi vitamin C sama sepert; beberapa

Dasar : Gugus aldehida atau keton bebas da

at s 2+ .
tidak larut dalam suasana basa. pot e Cu menjadi Cy* Yang

Bahan dan Pereaksi

1. Larutan Benedict
2. Larutan vitamin C
3. Larutan glukosa

Pelaksanaan :

|. Pipetkan 2 mL larutan ke dalam tabung reaksi.
2. Teteskan 4 tetes larutan yang akan di_pcpksa. . 1
3. Panaskan dalam penangans air mendidih selama 5 menit atau panaskap langsy

i Ng pada apj
selama 2 menit. pada api

"
.~
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4. Perhatikan dan catat perubahan yang terjadi. Reaksi positif teriadi bila teriadi
yang berwama hijau atau merah bata nadi. {:aksl positif terjadi bila terjadi endapan

Tabung 1 2
Larutan Benedict 2mL i 2mL
Larutan vitamin C 4 tetes e
Larutan glukosa 4 tetes

Panaskan dalam penangas air mendidih selama 5 menit atau panaskan langsung pada
api selama 2 menit

Hasil : \Wonmiy C
Wama endapan WG "/ peraila bata

Kesimpulan :

Pertanyaan :
1. Gambarkan rumus bangun vitami
mereduksi.

n C dan tunjukkan gugus yang mempunyai sifat

Jawaban :

B. Sifat antioksidan vitamin C

Tujuan

Memperlihatkan sifat antioksidan vitamin C

Dasar _ . | dah dioksidast

Buah-buahan misalnya pisang mengandung ;:“)”r“"‘:"::{l‘::‘kﬁsmf Vitamin C dapat
a kiat REMBEDY —

oleh udara dan akan terbentuk senyawa berwama = vl A

mencegah oksidasi senyawa fenol oleh udara. 1
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jaringan t
dalam tum

36

Pereaksi dan bahan : Q79—’°(}(
1. Larutan asam askorbat | %
2. Potongan pisang

Pelaksanaan :

. Siapkan 2 gelas kimia 50 mL |

2. Masukkan larutan vitamin C pada gelas kimia pertama dan akuades pada gelas
kimia kedua, _

3. Tambahkan pada masimg-masing gelas kimia potongan pisang.

4. Perhatikan adanya bintik-bintik coklat kehitaman pada potongan pisang.

Gelas kimia 1 2
Larutan vitamin C 25 mL =
Akuades - 25 mL
Potongan pisang 1l " 1
Hasil _ORWBENG | DREYOSN
Yoy coNal-

Kesimpulan :

Pertanyaan :
1. Apa peran vitamin C dalam tubuh.

Jawaban :

. 2.Vitamin A

vitamin A merupakan suatu alkohol dengan berat molekul ginggi dan terdapat
ubuh binatang, ferutama dalam hati. Vitamin A berasal dari provitamin A yang ¢

buh-tumbuhan sebagai karoten atau karotenoid.

dala®
rdﬂpal



—dengan penambahan H;O: dan pemanasan. Pada penambahan pereal

-

N
I. Sediakan 2 tabung reaksi yang bersih dan kering. Masukkan 2 - 3 mL pereaksi Carr-

3. Vitamin D (kolekalsiferol)

) Secara kimia vitamin D tergolong sterol. Di alam, dalam jaringan terdapat sebagai
kolekalsiferol. Pengaktifan vitamin D terjadi melalui penyinaran sinar ultra violet.”

Percobaan vitamin A dan D dalam minyak ikan

Tujuan

Memperlihatk_an bahwa vitamin A dan vitamin D larut dalam lemak dan terdapat dalam minyak

ikan.

Dasar
Vitamin A dalam minyak ikan akan bereaksi dengan pereaksi Carr-Price (SbCly dalam

kloroform) membentuk senyawa

biru.

Untuk menetapkan vitamin D, vitamin A harus dirusak terlebih dahulu dengan dioksidasi

warna jingga kuning.

Bahzin dan peréaksi :
I. Pereaksi Carr-Price
2.H:0:5%

e

3. Larutan vitamin A dalam minyak
4. Larutan vitamin D dalam minyak

5. Minyak ikan

Price ke dalam masing-masing tabung.
2. Ke dalam tabung pertama masukkan | mL vitamin A dalam minyk dan tabung kedua

ksi Carr-Price. terbentuk

——

| mL minyak ikan. o
Akan timbul wama biru yang mungkin berubah menjadi merah coklat adalam beberapa

waktu.
Tabung 1 2
Pereaksi Carr-Price 3mL 3mL
Larutan vitamin A ]l mL | - -
Minyak ikan - m
Hasil B o

Uji vitamin D
1. Pipetkan | mL larutan v

kering.

itamin D dalam minyak ke dalam tabung reaksi yang bersih dan
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jingga-kuning.
; imbul warna Jingg _
w105 preaksi Carr-Price. ,.\kf\n :k an dengan terlebib dahygy
2. Tambahkan beberapa :lul:;al:‘ meiggunsken miny
3. Ulangi percobaan de

i i
l -
Tabung i :
Minyak ikan e
Larutan H,0,

: mpai mendidih)
. lahan-lahan (jangan sam| : barsiale
I menit dan panaskan per celuar. Dinginkan di baw.
s::;:‘i(ligrknzijlag gelembung-gelembung gas yang keluar. Ding

kran. ¥
S " a tetes .
”:":rr:;;rs'iv(l::rr-l’rice beberapa tetes beberap
Hasil :

Kesimpulan :

Wal (ron) Mendancmg X amm

Pertanyaan :

I. Di antara kedua vitamin ini, mana yang bersifat. antioksidan (melindungi zat lain dari
oksidasi) ? Jelaskan mengapa.
2. Apa fungsi vitamin A dan vitamin B.

J‘a;vaban :
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—
2. Tambahkan beberapa tetes preakst Carr-|

« Akan timbul warna jingga-kuning,
nee

; ikan dengan terlebih dahy),,
3. Ulangi  percobaan dengan  menggunakan n:mya,:in;";: ikan.
R men:oksi'zicasi vitamin A yang juga ditemukan dalam —
T 3
Tabung ! »
| Minyak ikan | mL .
i‘muﬂ H103 | mL

: i mendidih)
Kocok selama + 1 menit dan panaskan pcrlahan-Iahank(JiIl:ag:’"Dsi‘:;i‘:&an &l bawah
| Sampai tidak ada lagi gelembung-gelembung gas yang keluar.

i kran, ™0
nutan vitamin D - Carang tacas
| Pereaksi Carr-Price beberapa tetes beberap
| Hasil :
Kesimpulan :
\_\‘r L t‘[ ""\‘Y P, ;( ,‘,”'».' 4 ‘.‘
Pertanyaan : . . . .
I. Di antara kedua vitamin ini, mana yang bersifat. antioksidan (melindungi zat lain dag
oksidasi) ? Jelaskan me

2. Apa fungsi vitamin A

Jaivaban 3

ngapa,
dan vitamin B.




PRAKTIKUM
CAIRAN TUBUH | : LIUR

Liur atau saliva adalah getah pencernaan yang ada di rongga mulut dan berasal dari tiga kelenjar.

Ketiga kelenjar itu ialah kelenjar parotis, yang terdapat di pangkal tulang rahang bawah di depan
telinga; kelenjar submandibularis di dasar mulyt dan kelenjar sublingualis di pangkal lidah.

Fungsi liur yang utama ialah sebagai bahan pelincir, sehingga makanan mudah dikunyah
dan ditelan. Untuk itu, liur mengandu

dinding sel sejumlah bakteri, sedangkan lak i
kuman untuk tumbuh.

Liur juga mengandung sen

yawa anorganik antara lain ialah ion sulfat, fosfat, bikarbonat
dan klorida. .

TUJUAN PRAKTIKUM :

[. Memperlihatkan bahwa liur mengahdung musin.

2. “Memperlihatkan bahwa liur mengandung karbohidrat.

3. Memperlihatkan bahwa liur mengandung protein.

4. Memperlihatkan bahwa liur mengandung enzim amilase dan peroksidase.
Memperlihatkan bahwa liur mengandung fosfat.

Memperlihatkan bahwa liur mengandung sulfat.

2 0 <




PERCOBAAN LIUR

yaran air liur. Kumpulkan £ 1o i

. cngcl g . o 10 3
Kunyahlah scpotong lilin untuk merangsang P H. Saringlah sebagian air liur tc“ebut

i 9 ras p
liur dalam sebuah gelas kimia. Periksa pH dengan ke

LI Uji musin
T : ‘ i nyawa kompleks "
uj“‘:l::‘l?erlihalkan bahwa liur mengandung musin. i Protei,

7 i pelincir.
karbohidrat (glikoprotein) yang berfungsi scbagai pelin A -8

Dasar ; -
Kelarutan musin akan berkurang dalam suasana asarti.

« Bahan dan pereaksi :
1. Liur yang telah disaring

> 2 Asam asetat 10%
Pelaksanaan :

1. Pipetkan | mL liur yang telah disaring ke dalam tabung reaksi. -
2. Teteskan | atau 2 tetes asam asetat 10%. Perhatikan dan catat kekeruhan yang terjadi,

Tabung 1
Liur yang telah disaring Il mL
Asam asetat 10% 1 -2 tetes
= Hasil : . WM RNy
-4 %kk e

Kesimpulan :

Pertanyaan :

I Proses apa yang terjadi pada uji musin inj 9
2. Apakah manfaal musin bagi pencernaan ?
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Jawaban :

2. Uji Karbohidrat :

Tujuan :

Memperlihatkan bahwa dalam liur terdapat karbohidrat yang di antaranya menjadi bagian
dari musin.

Dasar : g
Suatu bahan yang mengandung karbohidrat akan bereaks; positif dengan uji Molisch.

Bahan dan pereaksi :
1. Liur

2. Pereaksi Molisch
3. H,;S0,

Pelaksanaan :
1. Pipetkan I mL liur ke dalam tabung reaksi.
" 2. Lakukan uji Molisch (lihat percobaan karbohidrat).
3. Perhatikan dan catat adanya cincin ungu di perbatasan kedua cairan,

Tabimg 1
Liur I mL
Pereaksi Molisch 3 tetes )
H;SO4 pekat dialirkan dengan hati-hati melaluj
| dinding tabung . 2mL
Hasil : + m&\uu:\\m

Kesimpulan :
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b X

Uji Protein

Tujuan : '
Memperlihatkan adanya protein

Dasar : X ber
Suatu bahan yang mengandung protein akan mem

Bahan dan pereaksi :
l. Liur

2. Larutan CuSO,

3. Larutan NaOH 10%

Pelaksanaan :

1. Pipetkan | mL liur

3 L'Eukan reaksi biuret (lihat praktikum protein)
4. Perhatikan dan catat.

i warna ungu dengan reaksi biurey

Tabung 1
Liur Il mL
Larutan NaOH 10% I mL
Larutan CuSO4 1 -5 tetes
Hasil : o Ccnen
i A Y

iAo fivomh Lavy

Kesimpulan :

Pertanyaan :

Sebutkan 3 contoh protein yang terdapat dalam liur.



Jawaban :

4. Uji amilase

Tujuan :
Memperlihatkan bahwa liur mengandung amilase yang mampu mencerna pati (amilum).

Dasar :
Amilase dalam liur mencerna amilum menjadi maltosa, sehingga wama biru pada

pemberian iodium tidak timbul. Reaksi tersebut dapat ditulis sbb.

amilase liur
amilum +  maltosa
biru dengan dengan iodium
tidak biru

iodium

Bahan dan pereaksi :
I. Liur

2. Larutan pati 1%

3. Larutan Lugol

Pelaksanaan :

l. Pipetkan masing-masing | mL amilum ke dalam 2 tabung reaksi yang bersih.
Pipetkan pada tabung pertama 1 mL liur dan pada tabung kedua 1 ml air suling.
Teteskan | tetes larutan Lugol ke dalam tiap tabung.

Perhatikan dan catat perubahan yang terjadi pada tiap tabung.

)

o

Tabung 1 2
Larutan amilum I mL I mL
Liur 1 mL i _
Air suling a I mL
Larutan Lugol 1 tetes 1 tetes
Hasil ’{ M‘M‘Q _ W '

Berros N
AP



Kesimpulan : o

st

Pertanyaan : ; g i
I. Sebutkan senyawa antara yang terbentuk pada pencernaan amilum menjadi maltosa,

Jawaban :

5. Uji Peroksidase

,

Tujuan :
Memperlihatkan bahwa liur mengandung enzim peroksidase.

Dasar :

Enzim peroksidase mengkatalisis reaksi oksidasi guaiak dan reduksi H,0, sehingga
terbentuk H,0 dan guaiak teroksidasi yang berwama bisu, ywWW

peroksidase
H;0; + guaiakol -Hy ——— | Hz0 + guaiakol teroksidasi
. (biru)

Bahan dan pereaksi :
I. Liur

2. H;0;3%

3. Larutan guaiak

Pelaksanaan : '
1. Siapkan 2 tabung reaksi. Isi tabung pertama dengan | mL air suling, tabung kedua
dengan | mL liur yang telah diencerkan 5 kali.
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6.

2. Ke dalam tiap tabung, teteskan 10 tetes larutan guaiakol dalam alkohol,
3. Teteskan 2-3 tetes H;0; 3% ke dalam tiap tabung.

Perhatikan dan catat perubahan yang terjadi,

Tabung ] 2

Air suling te= | ;1]_

Liur diencerkan § kali I mL

Larutan guaiakol dalam alkohol = 10 tetes 10 tetes

H;0,; 3% 2-3 tetes 2-3 tetes

Hasil : | 120uny opuny o

erwiiarNea. oo s
i

Kesimpulan :

Pertanyaan :

1. Di mana sajakah enzim peroksidase dapat dijumpai selain dalam ljur ?
2. Apakah manfaat enzim peroksidase ?

Jawaban :

Uji Sulfat
Tujuan : . i
Memperlihatkan bahwa liur mengadung ion SO;" bebas.

Dasar : . . "
lon sulfat dalam suasana asam akan mengendap pada penambahan ion barium, men

© reaksi.



H*

Ba” 4 80 . 080¢¢

Bahan dan pereaks :

I. Liur yang telah disaring
2. HCl 1%
3. Larutan BaCl; 2%

Pelaksanaan :

y 2 — ksi.

l. Pipetkan | mL liur yang telah disaring ke dalam tabung rea 3o ,
2. Teteskan beberapa tetes HC 1% sampai larutan bereaksi asam dengan kertas indikator
3. Tambahkan beberapa tetes BaCl; 2%.
4.

Perhatikan dan cata adanya endapan putih BaSO,, yang menunjukkan adanya sulfat
dalam bahan uji,

o W S
-
aw
¢ e"g@ e
Tabung/o 1
Liur yang telah disaring I mL
Gy | Tambahkan larutan HCT 1% teres demi tetes sampaj tetes-tetes
&V & | larutan bereaksi asam periksa  dengan  kertas
‘@:@@ indikator o
Larutan BaCl, 2% wewnts2 5-10 tetes
& Oy b
& [ Hasit ; : A o0daon
e QAN

Kesimpulan

Pertanyaap .

I. Apa fungsi HCy 1%
2. Apaksh fungsi ity

dalam Percobaan jnj 2
dapat digantikan oleh asam lain 9 Bagq: e g
H,80, 7 Jelaskan 1 0 ¥ Bagaimana bila digantikan oleh
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Jawaban :

7. Uji Fosfat

Tujuan :
Memperlihatkan bahwa liur mengandung fosfat bebas.

Dasar :
Fosfat akan bereaksi dengan ion molibdat dalam suasana asam membentuk senyawa

berwama biru.

Bahan dan pereaksi :
1. Liur

2. Urea 10%
3. Larutan amonium molibdat 2% dalam asam sulfat 10%

4. Larutan FeSO, 5% asam, dibuat tiap kali baru.

Pelaksanaan :
1. Pipetkan I mL liur ke dalam tabung reaksi

2. Tambahkan 1 mL urea 10%
3. Tambahkan 10 mL amonium molibdat, campur baik-baik.

3. Tambahkan FeSO4 asam.

Perhatikan dan catat adanya wama biru yang menunjukkan adanya fosfat. Intensitas
warna akan bertambah bila didiamkan beberapa waktu.

Tabung 1
Liur I mL
Larutan urea 10% 1 mL
Larutan amonium molibdat 10 mL
Larutan FeSO, asam 5% | mL
Hasil : Loy .W
NSO 1oy
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Kesimpulan :




PRAKTIKUM
CAIRAN TUBUH 11 : SUSU

Susu dibentuk dan dikeluarkan oleh kelenjar mammae. Fun
bagi bayi mamalia dan melindungi saluran cerna bayi dari infeksi,
Zat padat yang terdapat di dalam susu 13% terdiri atas karbohidrat, lipid, protein, vitamin A
dan senyawa anorganik. Protein terpenting dalam susu adalah kasein (80%). Protein lain ialah
laktalbumin dan laktoglobulin, Fungsi lain kasein jalah sebagai pengemulsi lemak susu dan

pengikat kalsium serta fosfat. Garam kalsium kaseinat yang mengemulsikan lemak, memberi

gsi susu ialah sebagai makanan

TABEL KQOMPOSISI SUSU

Susu manusia Susu sapi Susu kambing

% % %
Protein 2 3 4
Karbohidrat ) 7 5 5
Lemak 3 4 5
Kalsium 0,034 ' 0,12 0,13
Fosfor. - 0,015 0,09 0,1
Kkal 63 69 98

Dikutip dari : Sackheim Gl: Lehman.DD dan Schultz RM: Laborato

ry Chemistry for the Health Sciences ed 3 hal

117. Macmillan New York 1978.

Susu juga mengandung antibodi kelas IgA yang melindungi saluran cema bayi secara
spesifik ftcrhadap infeksi mikroorganisme saluran cema. IgA tersebut sangat spesifik terhadap
mikroorganisme patogen bagi jenis mamalia yang bersangkutan. Untuk perlindungan tidak
. spesifik, susu Jjuga mengandung laktopéroksidase, lisozim dan laktoferin.
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TUJUAN PRAKTIKUM

Memperlihatkan bahwa susu mengandung :«:::;I:.a
Memperlihatkan bahwa susu mengandung la (c‘;n.kascm,
Memperlihatkan bahwa susu mengandung pro' i
Memperlihatkan bahwa susu mengandung cr‘mm. pcA
Memperlihatkan bahwa susu mengandung vitamin A.
Mampertiliatkan baliwa'susu wicagandung fosf?t.
Memperlihatkan bahwa sust mengandung kalsium.

PERCOBAAN SUSU

L. Uji peroksidase
Tujuan :

Memperlihatkan bahwa Susu mengandung laktoperoksidase.
Dasar
Lihat percobaan liur,

Bahan dan pereaksij :
1. Susu segar

2. H,0,3%

3. Larutan guaiak

Pelaksanaan $

. Campur?2 mLs

: USu segar dengan 8 mL air suling, ba
2. Panaskan tabyn

3. Teteskan 10 te

4.

g | sampai mendidih dan dinginkan
tes larutan guaiak ke dalam tiap t
Tambahkan 2

-3 tetes H10; 3% ke dalam tiap ta

gi dalam 2 ta
kembali den
abung

bung

bung masing-

masing S m|,
Ban merend

am di dalam ajr

Perhatikan dan calat wama biry Yang menunjukkan adanya Peroksidase.

Tabung 'l' \W
Susu segar SmL | ————
Susu segar yang dipanaskan

Larutan guajako|

10 tetes 10 tetes
H,0, 2-3 tetes 2-3 tetes
Campuran baik-baik dan letakka

h\.\
n dalam Penangas air 37°C
Hasil ;

N
0o | RN

C Q@\\v \&\M“*"C)— .




Kesimpulan :

l‘crlnnya‘fn :
I. Bagaimana cara membedakan susu segar dan susu yang telah dipasteurisasi ?
2. Mengapa diperlukan penangas air 37°C ?

Jawaban :

Uji presipitat dan filtrat susu terhadap beberapa senyawa :

_ Tiga puluh mL susu ditambah 20 mL air suling. Kemudian tambahkan 20 mL asam asetat
encer, sambil terus diaduk. Akan terbentuk gumpalan-gumpalan kalsium kaseinat dan

lemal:. Saring dan lakukan uji terhadap beberapa senyawa atas presipitat dan filtrat yang
diperoleh, :

Presipitat : | KA MQ\/‘ WW
~—"
2. Uji bercak lemak.
Tujuan :
Memperlihatkan bahwa’susu mengandung lemak.

Dasar :

Lemak larut dalam pelarut lemak seperti eter, kemudian diteteskan pada kertas saring dan
setelah dibiarkan menguap akan meninggalkan bercak. -

Bahan dan pereaksi :
I. Presipitat susu

2. Etanol

3. Eter

4. Kentas saring



Pelaksanaan

Tempatkan presipitat dalam tabung reaksi

Tambahkan sedikit etanol dan aduk. Buang lapisan etanol.
Tambahkan 10 mL eter dan kocok.

Ambil lapisan eter dan lakukan uji bercak lemak.

& W Mo

Perhatikan dan calat ada tidaknya bercak lemak yang tertinggal di kertas saring.

Kertas saring

1
Lapisun eter

beberapa tetes

Biarkan menguap
Hasil :

YUNVOT (Lang
MENHLsUs

Kesimpulan :

Pertanyaan .
I. Mengapa lemak dalam sugy dapat terdeteksi di atas kerta,

S saring ?
Jawabap :

3. Uji vitamin A

Tujuan :

Memperlihatkan bahwa susy mengandung vitamin A
Dasar ;
Vitamin A akan

bereaksi dengan
membentuk senyawa be

pereaksi Carr.
nwvarna biru,

Price (SbCi, dalam kloroform)



Bahan dan pereaksi :
|. Larutan presipitat susu dalam cter.
2. Percaksi Carr Price

Pelaksanaan :
I. Tuangkan 2 mL pereaksi Carr Price ke dalam tabung reaksi yang bersih dan kering.
2. Pipetkan | mL larutan presipitat dalam eter.

Perhatikan dan catat ada tidaknya wama biru yang mungkin berubah menjadi coklat.

Tabung 1
Pereaksi Carr Price : 2mL
Larutan presipitat susu I mL
dalam eter
Hasil :
Kesimpulan :

Pertanyaan :

1. Apakah manfaat vitamin A dalam ASI untuk bayi ?

Jawaban :

4. Uji biuret untuk kasein.

Tujuan : T
Memperlihatkan bahwa presipitat yang terjadi pada penambahan asam P

mengandung protein yaitu kasein.
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Dasar : ’
Lihat percobaan protein.

Bahan dan pereaksi :
1. Presipitat susu
2. Larutan NaOH 10%
3. Larutan CuSO,

Pelaksanaan :

l. Larutkan sejumlah presipitat susu dalam | mL NaOH 10%.
2. Tambahkan 2-3 tetes larutan CuSO,.

Perhatikan dan catat bila ada wama lembayung yang terbentuk men“"j“kka_"
adanya senyawa dengan ikatan peptida, '

Tabung
Presipitat susu
Larutan NaOH 10%
Larutan CuSO4
—Hasil :

Seujung batang pengaduk
1 mL
2-3 tetes

Wp Mudox

Kesimpulan

Pertanyaan :

1. Apakah keperluan protein bayi usia .1-3 bulan dapat terpenuhi bila hanya mendapat air
susu ibu (ASI) saja,

Jawaban :




Filtrat _:
5. Uji laktalbumin dan laktoglobulin.
Tujuan :
Memper.lihllkan bahwa selain kasein susu juga mengandung laktalbumin dan
laktoglobulin. . e

Dasar :
Laktalbumin dan laktoglobulin akan berkoagulasi dengan pemanasan. '

Bahan dan pereaksi :
I. Filtrat susu

Pelaksanaan :
|. Panaskan filtrat susu sampai terjadi koagulasi protein.

Hasil :

R gualen

Kesimpulan :

oin JeBuguk DN
voem rdefat  frorem

Pertanyaan :

I Apahh fungsi Jaktalbumin dan laktoglobulin dalani’susu ?

Jawaban :
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( c' : ‘
Uji laktosa V h()(‘, QR '\\‘ oY

Tujuan : . A YA
chmpcrlihatknn bahwa susu mengandung disakanda yang mereduksi yaitu laktogy,

Dasnr :
* Laktosa mereduksi Iarutan tembaga alkalis.

Bahan dan pereaksi :
1. Filtrat susu ,
2. Pereaksi Benedict

Pelaksanaan :
1. Pipetkan ke dalam tabung reaksi 2 mL pereaksi Benedict

‘2. Teteskan 4 tetes filtrat susu
3. Panaskan dalam penangas air mendidih.

Perhatikan dan catat ada tidaknya endapan yang berwama merah.

Tabung . 1
Pereaksi Benedict _ 2mL
Filtrat susu 4 tetes

Pemanasan dalam penangas air mendidih selama 5 menit atau panaskan

langsung pada api selama 2 menit.
Hasil : e, 784 o al
' 2nfopan

- merah
Kesimpulan : m (VOQH() .

", Uji kalsium

) Tujuan 3

Memperlihatkan bahwa susu merupakan sumber kalsium.

Dasar :
Kalsium akan mangendap pada penambahan ion oksalat dengan reaksi berikut

Cau + CzOt- = CaC;0,



Bahan dan pereaksi :
1. Filtrat susu
2. Larutan amonium oksalat 5%

Pelaksanaan :
1. Pipetkan I mL filtrat susu ke dalam tabung reaksi
2. Tambahkan | mL larutan amonium oksalat

Perhatikan dan catatan adanya endapkan kalsium oksalat yang berwama putih,

vy N

Filtrat susu I mL
Larutan amonium oksalat 5% I mL

Hasil : ‘ oz —Rj%qﬁ?

Tabung

NFAPC

( vo{‘s’fk&) |

Kesimpulan :

Pertanyaan :
1. Sebutkan paling sedikit 4 fungsi kalsium dalam tubuh!

Jawaban :

- hlany

% Menv)aw““"}b b0 T i Penyomfen Peson

QN
PorR ks e Okst

[

; ’Uji fosDO s vafer Aamm Nhuly

Tujuan :
Memperlihatkan bahwa susu mengandung fosfat.

Dasar :
Fosfat bereaksi dengan asam molibdat membentuk asam fosfomolibdat. Dengan

penambahan bahan pereduksi yang sesuai asam fosfomolibdat direduksi sehingga

memberikan wamna biru tua (biru molibdenum).
.8
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- Kesimpulan :

Bahan dan pereaksi ;

1. Filtrat susu

2. Larutan urca 10% 9
3. Larutan amonium molibdat 2% dalam asam sulfat 10%
4. Larutan FeSO, asam, dibuat baru.

Pelaksanaan :

I Pipetkan | mL filtrat susu ke dalam tabung reaksi.

2. Tambahkan | mL larutan urea 10% _
3. Tambahkan 10 mL amonium molibdat, campur baik-baik.
4. Tambahkan | mL FeSO, asam.” -

i : i ila ada fosfat.
Perhatikan dan catat adanya wama biru yang intensitasnya terus meningkat bila a

Tabung |
- Filtrat susy | mL
Larutan urea I mL
Larutan amonium molibdat 10 mL
Campur baik-baik
Larutan FeSO4 asam I mL
Hasil : : M?{\M\ . ?)n\)

Pertanyaan :
1. Apa fungsi fosfat dalam tubuh?

Jawaban :

univ Mo
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PRAKTIKUM

CAl
RAN TUBUY 1l : EMPEDU

Empedu merupakan cairan
senyawa yang diproduksi oleh se|
empedu melalui saluran empedu

yang di ;
- tcrsz‘[:,':,:cs(') oleh sel-sel hati dan mengandung senyawa-
« Dari hati, empedu dialirkan ke dalam kantung

: Di dala

sementara untuk dik m kantun i

cluarkan ke dalam usys halus bilg :?;:frﬁg:a:\cg::; e T
proses pencernaan.

Empedu terdiri atas air, musin, asamy
kolesterol dan garam-garam anorganik se Vgaram empedu, pigmeif-pigmen empedu, lesitin

Asam empedu merupakan hasil a'l::.n i Fe, Mn dan Cu. ' y
berfungsi membantu pencernaan dan pen '2 katabolisme kolesterol dalam hati. Asam empedu
(vitamin A.D,EK). Kolesterol di dalam hit;a:;n I;!nak dm} vitamin yang larut dalam lemak
Kolestorol behas %o datem empedu; Dua s an diekskresi dalam bentuk asam empedu atau
kenodeoksikolat. Sebelum diekskresi ke dasl:Tn cmpctzu e

— s > empedu kedua asa

g:;glaalranm;stznﬁgdas' dengan glisin fiap taurin membentuk asam glikoalzni?a;d:s:nrs;::;k:kl::
- drvp 3 l.ku; asam emPcdu ini dapat diubah oleh bakteri usus menjadi asam deoksikolat,
itokolat, asam glikokenodeoksikolat dan asam taurokenodeoksikolat. Di dalam kantung empedu,
asam empedu .bcrsama dengan fosfolipid berfungsi melarutkan kolesterol. Apabila kadar
kolestero] meningkat dalam empedu, kolesterol akan mengeéndap dan dapat terbentuk batu
kolesterol dala.m kantung empedu, atau saluran empedu. Di dalam lumen usus, asam empedu
dapat mengaktifkan enzim lipase pankreas yang berfungsi mencerna lemak makanan.

Pada pH netral. asam empedu berbentuk anion, (ion negatif) sehingga dapat mengikat

eral seperti natrium membentuk garam empedu. Garam empedu merupakan suatu detergen
ulsikan lemak menjadi fraksi-fraksi/butir-butir yang kecil yang
luas dan dapat lebih banyak

n dengan asam lemak

min
yang bersifat dapat mengem
disebut misel (40-600A ) sehingga permukaan lemak menjadi
berikatan dengan enzim lipase pankreas. Garam empedu juga dapat berikata
membentuk kompleks yang mudah larut dan diserap oleh usus.

Pigmen empedu bilirubin, merupakan hasil pemecahan senyawa yang mengandung hem
seperti hemoglobin, mioglobin dan sitokrom yang terjadi dalam §islcm retikuloepdotclial hati,
limpa dan sumsum tulang. Bilirubin tidak larut dalam plasma, seh}ngg.a harus benkmn flcngan
albumin plasma untuk kemudian dibawa masuk ke sel pan‘%nklm hati. Di dz.llam hati bilirubin akan
berkonjugasi dengan'glukuron,at membentuk bilinfbin diglukuronida. l?n dalam usus, bnhru'bu!
diglukuronida akan dihidrolisis .menjadi_bilirubin bebas das selanjutnya diubah me:Jadl
urobilinogen dan sterkobilinogen yang akan dicks'“‘_s' da!am fese.s. Sebagian umb{lnngi‘ejn a‘:)a :
diserap kembali dari usus i dan kemudian diekskresikan ke dalam unin. angkan

dibawa ke hati udian dIEXSKIOL, :
urobilinogen dalam usus akan mengalami oksidasl menjadi urobilin yang memberi wama pada
feses.



TUJUAN PRAKTIKUM —
: sten -

1. Mengenal sifat-sifal empedu seperti wama, b:l:;i::o"s'

2. Membuktikan bahwa empedu mengandung musin.

norganik seperti klorida,
3. Memb ktikan bahwa empedu mengandung senyawa-senyawa anorg,
3. Membuk

sulfat dan fosfat,

4. Membuktikan bahwa empedu mengandung pigmen. 6.
5. Membuktikan bahwa empedu mengandung asam-asa:n cmpe
6. Membuktikan bahwa empedu mengandung kolesterol.

PERCOBAAN E PEDU

I. Sifat-sifat empedu

Mengenal sil‘at-s‘.ilhg~ empedu seperti warna, bau, konsistensi dan pH.
Bahan dap pereaksi :

l. Larutan empedu dan

larutan empedu encer.,
2. Kertas lakmus /indi

kator universal.

Pelaksanaan i
1. Amati dan.catatlah ‘wama dan bay,

2. Dengan memakai batang pengaduk aduk perlahan-lahan empedu, catatlah konsistensinya.
3. Dengan memak_ai_kcr}g,l,akmus periksalah pH larutan ¢

dalam akuades, . - T

mpedu encer yang dilarutkag
Hasil : T ey

W
Wama j

- B
z::sisma e ] ﬁi‘: ¥erk (encec) agan fre et
PH larutan empedu encer Ny te"“r‘t\‘ 'QMQK)- teniuy
Kesimpulan :

60



Pertanyaan ; 4
I. Senyawa apakah yang menyebabkan empedu berwama hijau !

Jawaban :

i

e S

2. Uji terhadap Senyawa-senyaya anorganik

Asamkan 25 mL e€mpedu encer dengan asam asetar 10%.
pada filtrat lakukan uji klorida, sulfat dan fosfat.

Musin akan mengendap. Saring dan
2.1. Uji klorida
Tujuan :
Membuktikan bahwa empedu mengandung klorida,

“Dalam suasana asam, klorida dengan penambahan perak nitrat akan mengendap
H‘

sebagai garam AgCl, menury

treaksi CI' + Ag* —» AgCld
Bahan dan pereaksi :
1. Filtrat empedu,
2. Asam nitrat encer
; 3. AgNO)

Pelaksanaan -

I. Ambillah 3 mL filtrag empedu dan asamkan dengan menambahkan beberapa tetes
HNO; encer sampai kertas lakmus menjadi merah,
2. Tambahkanlah beberapa tetes AgNO; sampai (i

mbul endapan putih,
" Tabung 1
Filtrat empedu ImL
Larutan HNO, encer beberapa tetes sampai kertas
lakmus menjadi merah
Larutan AgNO, beberapa (etes
I Qo g i LI




Kesimpulan :

22, Uji sulfat,
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Tujuan : v
Membuktikan bahwa empedii mciigandung sulfat,

..

Dasar :

Dalam suasana asam, pcnambahan Ba®* akan men

gendapkan sulfat yang terdapat dalam
empedu sebagai BaSO menurut reaksi SO,” + Ba?*

23 Baso, {.

Bahan dan pereaksi :
1. Filtrat empedu,

2. Larutan HCl encer
3. Larutan BaCl, 2%

Pelaksanaan :

1. Ambillah 3 mL filtrat empedu -
sampai kertas lakmus menjadi merah, 84 Penambahan beberapa tetes HCI
2. Kemudian tambahkan tetes demi tetes BaC) 29 i e
menyatakan adanya sulfat, 2 2% sampai timpy) endapan putih yang

Tabung \
Filtrat empedu

mL
Larutan HCI ‘ ) W
0, berwam Merah
Larue B 2% s e ety |
Hasil :




Kesimpulan :

3.3. Uji fosfat.

Tujuan :
Membuktikan bahwa empedu mengandung fosfat.

Dasar :
Fosfat akan bercaksi dengan ion molibdat dalam suasana asam membentuk senyawa
berwama biru.

Bahan dan pereaksi :

1. Filtrat empedu.

2. Larutan urea 10%

3. Pereaksi molibdat spesial
4. Larutan FeSOj spesial

Pelaksanaan :
| Ambillah 1 mL filtrat empedu, kemudian tambahkanlah 1 mL larutan urea 10%, dan 10
mL pereaksi molibdat spesial. Campurkanlah baik-baik.

> 2. Tambahkanlah 1 mL larutan FeSO; spesial.' Wama biru yang terbentuk akan semakin’
nyata setelah didiamkan dan menyatakan adanya ortofosfat.
Catatan : setelah penambahan molibdat, larutan harus asam.

Tabung 1
Filtrat empedu 1 mL
Larutan urea 10% . lmL
Percaksi molibdat spesial 10 mL
Uji keasaman dengan kertas lakmus
Larutan FeSOs spﬁial . : | mL
Hasil : w{/ \\(‘W\) i olox




Kesimpulan :

3. Uji Gmelin

Tujuan : ) ' o
,Mcmbuklikan bahwa emptdu mengandung pigmen-empe

Das(;l:si:dasi pigmen-pigmen empedu oleh asam nitrat pekat akan menghasilkan senyay,

senyawa bermacam warna.

Bahan dan pereaksi :
- 1. Larutan empedu encer. -
2. HNO, pekat.

Pelaksanaan : )

. Isilah tabung reaksi dengan 3 mL asam nitrat pekat (dari buret!).

2. Alirkan 3 mL larutan empedu dengan pipet melalui dinding tabung yang dimiringkan
* dengan hati-hati agar tidak bercampur.

3. Perhatikan wama-wama yang terbentuk di perbatasan kedua larutan,

- Tabung 1
Asam nitrat pekat (dari buret!) ImL
Larutan empedu encer

3 mL dialirkan melaluj dinding tabung yang
: ; miring dengan hati-hatj a ar ti :
Hasil: Perhatikan warna yang B Lk bercampur

terbentuk AL \DQKQM\Q CSbiak

Kesimpulan :




-

pertnnynan : K
|. Senyawa apd sajakah yang merupakan pigmen empedu ?

Jawaban :

4. Gji pettenkofer.

Tujuan :
Membuktikan bahwa empedu mengandung asam-asam empedu.

Dasar :
terdehidrasi oleh asam sulfat pekat membentuk furfural. Furfural dan asam

Sukrosa akan
empedu akan berkondensasi dan membentuk kompleks berwamna.

Bahan dan pereaksi :

1. Larutan empedu encer.
2. Larutan sukrosa 5%
3. H;SO4 pekat.

tambahkan 5 tetes larutan sukrosa 5%.

. “Pelaksanaan : 9
pekat (dari buret!) melalui

1. Masukkanlah 5 mL larutan em

2. Dengan tabung dimiringkan, a
-~ dinding tabung dengan hati-hati.

3. Perhatikan apa yang terjadi pada pertemuan kedua larutan tersebut.

pedu encer dan
lirkanlah 3 mL asam sulfat

Tabung 1
Larutan empedu encer . SmL
Larutan sukrosa 5% ' 5 tetes
Asam sulfat pekat (H2SO4) (dari buret) 3 mL, dialirkan hati-hati melalui dinding
tabung yang dimiringkan
.Ha'sil : om ("A“ W{\a Lob-\(l"
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Kesimpulan :

rﬂ::cl:\)é::: a:sam-asam empedu mengalami konjugasi lebih dahulu sebelum dikeluarkan ke

dalam empedu ? '

Jawaban :

Uji terhadap kolesterol.

Tujuan : i
Membuktikan bahwa empedu mengandung kolesterol.

Dasar :

Kolesterol akan membentuk wama merah, biru dan ungu bila direaksikan dengan H,S0;
pekat (reaksi Salkowski). '

Bahan dan pereaksi : _

1. Larutan kolesterol 0,5 % dalam kloroform,
2. Larutan empedu

3. H;SO, pekat

Pelaksanaan :

I.- Masukkan 3 mL larutan kolesterol dan 3 L | i.
2. Tambahkan ke dalam tiap tab o an empedu kedalam 2 tabung reaks

ung 3 mL H,S0, pekat dengan hati-hati (dari buret!).



Perhatikan dan catat wama yang terbentuk

Tabung 1 2
Larutan kolesterol ImL 2
Larutan empedu s ImL
H,SO4 pekat, dialirkan dari burct dengan ImL ImL
hati-hati
P m‘“%“:}\mm\ N ok | e

"Kesimpulan :

Pertanyaan :

1.-Mengapa dapat terbentuk batu empedu, bila kadamya dalam empedu meningkat ?

Jawaban :

6. Daya emulsifikasi empedu.

Tujuan :
Memperlihatkan,
dan diserap.

bahwa empedu mampu mengemulsikan lemak, sehingga mudah dicerna

Dasar :
Empedu mengandung asam empedu hasil metabolisme kolesterol. Senyawa ini bersifat

sebagai detergen, karena sekaligus dapat larut dalam air dan lemak.

Bahan dan pereaksi :

1. Empedu
2. Minyak kelapa
3. Airsuling

67



68

Pelaksanakan : ; :

I. Siapkan 2 tabung reaksi. Isikan pada tabung pertama 1,5 mL air dan 1.3 mL. minya
kelapa.

2. Pada tabung ke dua isikan | mL air suling, | mL minyak kelapa dan | mL empedu,

Kocok kedua tabung baik-baik.

Pechatikan dan catat tabung mana yang isinya membentuk emulsi  stabil  yang tidak
terpisah lagi setelah didiamkan.

700

Tabung 1 :
Air suling 1.5 mL IS mi
Minyak kelapa . | tetes | tetes .- -~
Kedua tabung dikocok baik-baik B

p
R B S T L

e * QONOS
Kesimpulan :
Pertanyaan :
1. Apakah fungsi empedu dalam pencernaan ?
2. Di antara sekian banyak kandungan cairan empedu, senyawa apakah yang bersifat
detergen dan bagaimana kerja detergen ?

Jawaban :




PRAKTIKUM DARAH

o rgapr:::ﬂ:glau:;‘\h ;alu';salunya jaringan tubuh yang berbentuk cair dan terus menerus beredar
s g g raarl: . Volume darah pada orang dewasa berkisar antara 4,5 - 5 L. Darah
Sl dan bombs a dan plasma. Sel-sel darah terdiri eritrosit (sel darah merah = SDM),
T sit. Sel terbanyak dalam darah adalah SDM, dengan jumlah mencapai 5
Juta/mL, lsl‘lsyl oleh trombosit : 250.000 - 400.000/mL dan lekosit: 5000 - 10.000/mL. Ketiga
macam scl.ml mempunyai fungsi yang berbeda. Sel darah merah mengikat dan membawa
oksigen dari paru-paru ke seluruh fubuh dan membawa CO; dari seluruh tubuh ke paru-paru.
. Sel darah merah mengandung hemoglobin (Hb) yang memberi warna merah. SDM j:F
)

mengandung enzim seperti enzim-enzim glikolisis. Hemoglobin mengandung ion besi (F
g mengikat oksigen disebut hemoglobin

yang bcrpmn pada pengikatan oksigen. Hemoglobin yan

t;:mks:gcnasi atau oksihemoglobin (HbO;) dan hemoglobin yang telah melepaskan oksigen
disebut deoksihemoglobin (Hb). lon fero (Fe?') dalam Hb dapat mengalami oksidasi menjadi ion
dak dapat lagi mengikat oksigen.

feri (F¢**) dan akan terbentiik méthemoglobin (metHb) yang ti
Keadaan ini dapat terjadi akibat adanya senyawa pengoksidasi, misalnya obat-obatan tertentu.
bon monoksida) yang merupakan hasil

Hemoglobin dapat mengikat gas CO (kar pembakaran
hemoglobin dengan CO (HbCO) 200 kali lebih kuat

_bahan bakar yang tidak sempuma. lkatan.
Keracunan gas CO dapat mengakibatkan kematian

dibanding dengan ikatan Hb dengan O.
karena Hb tidak dapat mengikat oksigen.
~ Jumlah sel darah merah dapat ditentukan melalui penetapan kadar hemoglobin dan
dinyatakan dalam satuan g/dL darah. Kadar Hb wanita dewasa schat adalah 12 - 16 g/dL dan
pada laki-laki dewasa sehat adalah 14 - 18 g/dL darah. Kadar Hb kurang dari 10 g/dL darah
kehilangan darah kronis seperti

menggambarkan adanya anemia. Anemia dapat terjadi akibat
laria, serta. defisiensi besi dalam makanan dan defisiensi vitamin

pada’penyakit cacing atau ma
seperti vitamin B12, asam folat, vitamin B2 (riboflavin) dan vitamin B6 (piridoksin).
Hemoglobin mempunyai sifat seperti enzim peroksidase, yang dapat mengkatalisis
berbeda dengan enzim peroksidase pada

reduksi H,0; bila ada reduktor. Bila darah dipanaskan,
susu, reaksi katalisis reduksi hambat. Sifat ini dapat digunakan untuk melacak

adanya darah dalam bahan uji. hemoglobin disebabkan oleh gugus hem molekul
hemoglobin.

Berdasarkan adanya molekul-molekul tertentu pada membran sel darah merah diketahui
ada beberapa golongan darah. Molekul-molekul ini mempunyai sifat antigenik, yang dapat
menimbulkan reaksi imun. Keadaan ini harus diperhatikan pada proses transfusi. Penggolongan
darah yang terpenting adalah penggolongan ABO. Penggolongan ABO didasari oleh ada tidaknya
karbohidrat tertentu yang terikat pada SDM. Menurut sistem ini, darah manusia dapat dibagi

dalam 4 golongan yaitu A, B, AB dan O.

H,0; tidak akan di
Sifat peroksidase

TUJUAN PRAKTIKUM :
rlihatkan bahwa hemoglobin mengandung besi.

1. Mempe i g |
2. Memperlihatkan bahwa hemoglobin mempunyai sifat peroksidase.
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‘

: ikat dan melepaskan oksigen,
3. Memperlihatkan bahwa hemoglobin dapat m cng'(l;()a:lcngan kuat sehingga tidak dapy, me
4; Mcm:)ctlihmkan bahwa hemoglobin mengikat C .

Biky
' in bila dioksidasi akan membentyy
5. :r::t%::;hhmkan bahwa besi dalam hemoglobin bila dioksidasi Metly &
tidak dapat lagi mengikat oksigen.

i t dan sederhana,
Memperlihatkan teknik mengukur hemoglobin Scca'a:"zi;on;an yaitu A, B, AB dan
Memperlihatkan bahwa SDM manusia terbagi dalam 4 g E .

~

Percobaan Darah :

: (N1

L. Uji besi dalam hemoglobin,

- Tujuan : . .
Memperlihatkan bahwa hemoglobin mengandung besi.

Dasar

Besi dilepaskan darj hemoglobin dengan cara penambahan HNO; pekat, Kemug;
ditambahkan K4Fe(CN)6.

Adanya senyawa berwama biry atau hijau menunjukkan adany;
besi. '

Bahan dap pereaksi :
1. Darah
2. HNO, pekat

3. Larutan Kaljum ferosianida (K,Fe (CN)) 0,02N

:,Pelaksanaan : “ '
l. Kedalam | mL Suspensi darah tambahkan | mL HNO; pekat langsung dari buret.
2. Saring dan ambi] | mL filtrat .

3. Tambahkan | mL larutan kaliym ferosianida

r 02 N ke dalam f;
adanya wama biry atay hijau yang menunjukk

Itrat. Perhatikan dan cata

an adanya,
Tabung D B ]
Suspensi darah "\\l =
Larutan HNQ; pekat dar; buret \\lm 'y
Saring

Filtrat ﬁ\l =F
Larutan kalium ferisianida T — T
Hasil : [ ————




l\

Kesimpulan :

e

Pertanyaan .
1. Dalam darah, Protein apa saja yang mengandung besi 7

Jawaban :

—

@O
Tujuan ;
Memperlihatkan bahwa hemoglobin kareﬁa adanya us hem =
‘reduksi H,0; oleh suaty reduktor. ya gug » Mampu mengkatalisis

Berbeda den_gan enzim peroksidase, sifat ini*tidak hilang oleh pemanasan, Reaksi ini
-sangat peka sehingga dapat digunakan untuk melacak adanya hemoglobin dari contoh uji
dalam jumlah kecil.

Dasar :

Reduksi H,0, oleh guaiakol yang dikatalisis oleh hemoglobin menurut reaks; -

sifat peroksidase

H,0; + guaiakol —* 2 H,0 + guaiakol teroksidasi berwarna biru.

hemoglobin

Bahan dan pereaksi :

Suspensi sel darah merah
Darah yang telah dilisis

Darah yang telah dipanaskan
Darah encer 3000 kali

H;0; 3%

Larutan guaiakol dalam alkohol

SUuhWLN -

7




Pelaksan : ' 1
aan ama dengan | mL air, tabung ke dua denga, | m

I. Siapkan 2 tabung reaksi, isi tabung p¢ L darsh+ I m L air suling)
darah yang telah dilisiskan scbelumn{a (:::utan guniakol dalam alkohol sehingga ﬁmbm
: . .
7 ke tap tabun Ll 1140y 3%, Perhatkan dan catat perubahan warmg
3. {;:::Bic?:t"obaan dengan darah yang telah dipa"“s'(‘)‘:)’:) ::;’iga" penangas air mendig;y
100°C dan juga dengan darah yang telah diencerkan 3 .

3 4
Tabung 1 2

kontrol )

negalif - e———
Air suling I mL - -
Darah lisis . | mL e =
Darah yang telah dipanaskan - . [ mL -
dalam penangas air
mendidih 100° C
Darah encer 3000 kali - - o I'ml
Larutan guaiakol 10 tetes 10 tetes 10 tetes 10 tetes
Larutan H,0, 3% 2-3 tetes 2-3 tetes 2-3 tetes 2-3 tetes
Hasil : Perhatikan dan "

o | COle A2 OUA

catat perubahan warna ! (&(\\N ") O{ lak [ [ %\JO\ 0(0“ ‘\ Q

Kesimpulan :

Pertanyaan :

1. Mengapa uji sifat peroksidase hemoglobin pada suspensi d . ;
memberikan hasil positif ? penst darah yang dipanaskan,



Jawaban

—_—

3. Uji oksihemoglobin dan deoksihcmoglobln

Tujuan :
Memperlihatkan bahwa hemoglobi bO; dan sen
- - H l i i
ini dapat terurai kembali menjadi gcoks:‘iP(:tttp(?;r?1 Ce)nglkat e i
2.

Dasar : ‘
Dalam keadaan tereduksi Fe dalam Hb dapat mengikat dan melepaskan O,

Hb(Fe™)+0; —— & Hb(Fe?*
deoksiHb — ol?sfi!l::b )02
(= Hb) ' (=Hb0,)

Dalam lingkungan udara biasa, Hb se i jadi
: lingk , Hb segera mengikat O, menjadi HbO,. Di
reaksi HbO, akan melepaskan O; pada penambahan pereazksi S;l:k:s. .

Bahan dan pereaksi :

1. Suspensi darah - '
2. Pereaks‘i&‘s‘fp_qsw._‘_\') ph&ioen Pun henated\ 0 vy

3. Larutan amonium hidroksida (NH;OH)

Pelaksanaan :

A. Oksihemoglobin rr—— //\
I. Dalam tabung reaksi isikan(/mll,@danﬁ mL air suling‘d(ocok baik-baik, perhatikan
dan catat terbentuknya HbO; oleloksigen udara yang berwama n!crah. T

2. Pindahkan separuh isi tabung ke tabung yang lain untuk uji deoksi hemoglobin.

Tabung 1
Darah 2mL
Air suling 6 mL
Hasil - Wama yang terbentuk moran (ekal

3



4.
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B. Pembentukan deoksihemoglobin

i i dan tambahk
I Pipetkan ke dalam suatu tabung reaksi 2.mL [':cr?:ts;:::‘:z;, an NH-:OH
sedemikian sehingga endapan {np% mll(mfl;;nn::rtctl::h di’tambahi NHLOH ke dalary -
Teteskan beberapa tetes pereaksi Stoke y
b:n'essi 111"l>()c (ci:ar? pcrcob:an A. Perhatikan dan catat warna deoksi Hb yang terbenty
dengan HbO, dalam tabung yang satu lagi. '
Bandingkan warna deoksi Hb dengan HbO dari percobaan A.

ro

W

C. Pembentukan kembali HbO, dari deoksiHb

. Kocok kuat-kuat tabung yang berisi deoksi Hb tersebut. Perhatikan dan catat wama fpg,
yang kembali terbentuk. O, yang diikat ini berasal dari udara.

Percobaan B dan C:

[ Tabung 1 2_
Larutan percobaan A o 4mL 4mL
Pereaksi Stokes ¢ tebeg | beberapa tetes
Hasil : wama yang terbentuk - Kocok kuat-kuat
Hasil : -
asil : wamna yang berbentuk - MefaW Mule

Kesimpulan :

Uji pembentukan methemoglobin.

Tujuan ;

Memperlihatkan bahwa bila ion fero (Fe?*) gi dalam Hb diakeidecs st o for
. s i di n fen
(Fe’"), warna hemoglobin menjadi gelap dan tidak mampu lagj men°gl§i\;a;;( sl;l;f:iadl io

Dasar :
Oksidasi Fe** dalam hemoglobin oleh suatu oksidator [K3Fe(CN)s | akan membentuk
Hb(Fe®*) atau metHb, menurut reaksi.

Hb(Fe®") + KyFe(CN)y ———+ Hb(Fe*y + KaFe(CN),



Hb(Fe' ) atau metHb ini tidak da ;
pat lagi mengikat oksi
metHb + 0 ——s (idak ada tcakgigl at oksigen

Bahan dan pereaksi :

|. Suspensi darah

2. Larutan KyFe(CN)g 33%, dibuat bary
3. Percaksi Stokes

4. NH4OH

Pelaksanaan :

A
1. Campur:2 mL darah dengan 8 mL air suli , . . e
b ir srullr}g/dalam tabung reaksi. Bagi isi tabung menjadi
2. Ke dalam tabung yang pertama, tambahkan bebera :
’ m‘s K -
" dan catat perubahan wama yang terjadi, pe 1Fe(CN)g segar. Perhatikan
3. Kocok tabung tersebut kuat-kuat. Perhatikan berdasarkan wama apakah HbO; terbentuk

kembali. ;
4. Tambahkan beberapa tetes pereaksi Stokes yang telah diberi NHOH. Perhatikan apakah

ada perubahan wama. Kocok kuat-kuat, perhatikan dan catat apakah terbentuk HbO»
kembali yang berwama merah terang. Bandingkan dengan tabung ke-2 yang mengandung

oksi Hb.

Tabung | 2
Darah SmL SmL
Larutan K3Fe(CN)6 33% beberapa tetes =
Hasil : wamna yang terbentuk Kocok kuat-kuat -
-Hasil : warna yang terbentuk AT TSN
Percaksi Stokes yang sudah ditambah NHsOH beberapa tts -
Hasil : wama-yang terbentuk PO WL
Kocok kuat-kuat
weidh b | el

Hasil : wama yang terbentuk

77 N 6 ol akuad  Hangatkan dalam
Ke dalam tabung reaksi-masukkan 3ml 2“}’ dan§ ml skuacky
penangas’60°C selama 5 menit i oo

o SOARVI 3% campur de
2. Tambahkan 6 ml'K-ferisiam ;u::lg ;ksigcn yang terbe s

3. Perhatikan gelembung-gelem
75

k-balik tabung-




e ————— 1
Tabung v
R R —————— . o — m
r—— : 3mL
Akvades - —
Masukkan penangas 60°C, 5 menit e
Lar K-ferisianida 33% o
. Balik-balik tabung
Hasil ; Perubahan wama dan gelembung-gelembung gas
Kesimpulap -
[ e——— —_—
S —y
Perunynn g
* Apakah Penambahan pereas; Stokes dapat mep i 2 20
r I gembalikan met Hb menjadj Hb?
elaskan sas 3pa yang terbentyk tersebut dan mengapa hal jty tidak terjadi pada tabung

Jawabap 5

\J

5. Uji karbonmonoksidg hemo

globin (HbCO)
Tujuan :

76




o

Dasar :

HbO; direaksikan dengan 833 CO men
tidak dapat dilepaskan dengan Pereaksi S

ghasilkan HbCO yang berwarna merah terang dan-
HLO; + CO ——, k

Okes

Bahan dan perecaksi :
1. Suspensi darah

2. Sumber gas CO

3. Pereaksi Stokes

4. NHOH

Pelaksanaan : ‘ Ay, demon O

dan catat warna larutan dalam
3. Tambahkan | mL pereaksi St

okes yang sudah diberi
Perhatikan, bandingkan dan ca

tat perubahan yang terjadi.

Tabung ' 1 2
Darah + air suling g - SmL . 5mL
Alirkan gas CO (dengan hati-hati) beberapa menit g
Hasil : wamna yang terbentuk _edal Pehd(. MCran
Pereaksi Stokes yang sudah ditambah | ) mL I mL
NH(OH . _— R
Hasil : perubahan yang terjadi,_ eiah Ak Nl

Kesimpulan :

n




Rangkuman : ‘
- HbCO
Jenis Hemoglobin HbO; s — 2
Fe bervalensi i)
Kemampuan mengikat O, —_—
Penambahan pereaksi
|_Stokes menghasilkan S

Pertanyaan : . \
I. Bagaimanakah cara membedakan COHb dengan oksi Hb ?

Jawaban :

6. Uji Golongan Darah,

" Memperlihatkan bahwa sel darah
béda, bcydasarkgn. daya teraglutinas

merah tiap orang mem
i dengan antibodi tertenty

L]
Dasar :

punyai golongan yang berbegs.

~Antigen - Antibodi
(Aglutinasi)



V

[Keterangan :

&) . sel darah merah
Q

: antigen A/ antigen B

Y- : antibodi
Bahan dan pereaksi :

|. Stilet steril _

2. Kapas alkohol 70%

3. Kaca obyek yang bersih dan kering

4. Perangkat pereaksi yang terdiri atas antibodj anti A dan anti B

Golongan Darah " Antibodi
Anti A Anti B

AB

R ex.
Gambar 6.2 Penentuan solongan darah ABO dengan aglutinasi dj atas lempeng Persp

9
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Pelaksannan :

w e —

L~

; an tandai A dan B, -y

Siapkan gelas obyek yang bersih dan kt_:rmﬁ- /? °§:: ;‘:ada bidang B serum fintlbodl antj g,
i A serum antibodi anti A, iarkan sampai kering.

;:';?:::np:ﬁ:n‘:;’:g %nanis kiri dcn!_mu knpit:ss :::::ﬁ"; :;;rkcluar. o
T ajong jrt terasbut dcngands"i“;;:i‘irc tiap serum anti tersebut. Aduk ba.lk-balk f‘cngan
Teteskan 1| tetes darah langsung dar A : -
pengaduk. ’ inast
Perhatikan dan catat terbentuknya gumpﬂllalz‘o:%"“"ms'
Jangan lupa merawat luka dengan kapas al L . i saudara dengan gambar 65
Lakukan genilaian dengan cara membandingkan hasil reaksi sau g

Anti A Anti B Golongan darah
nt : -

Kesimpulan :

|

-\

p

80

‘e : e %
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Uji Kadar Hemoglobiq_. P
Tujuan : Sy 1

Menentukan kadar herﬁ&g\l;bin dengan cém'n Sahli. ;

Dasar ;

Hemoglobir diubah menjadi hematin asam dengan penambahan HCl 0,1 N . Hemati
7asam yang ferbenlu!( dicnc_e{k_gri.dcngan pengn;bqhén air suling sampai intensitas warna sama
dengan intensitas warna- pembanding. Penilaian dilakukan secara visual.
Bahan dan alat :
I. Darah
2. HCIO,IN ; .
> Hcmoglobino;nctcr'thliij‘g‘pg terdiri” atas tabung berskala, komparator (pembanding)
batang pengaduk dan pipet Sahli, i 2
4. Kapas alkohol 70% + sfilet, b



r

l,clnksnnaﬂ“ H

Vs

o

(£

Contoh :

*Kali.

*rambahkan air suling seteles demi setetes adyk liap kali, sa
; , sam

pipetkan HCI 0,1 N kedalam tabun

menyentuh tanda angka 10.

Bersihkan ujung jari manis kiri dengan kapas alkohol 7%
. 0,

h ‘ ; s
& femoglobinometer Sah sampai meniskus bawah

biarkan sampai kcr.ing.
ah pertama, .

udian, biarkan selama 2 - 3 menit,
sama dengan warna pembanding. Lakuka pai wama dalam tabun
matahari. - - an pembacaan warna dengan bantuan caha yg

‘Balik-balikan tabung tersebut beberapa kali kem

2 Baca s'kala pe se'ntase hcmo’gl i t ilai ;
r obin. Un uk mcngubah nilai menjadi satuan gram/dl, darah
¥

kalikan persentase tersebut dengan faktor 17,3,

Hasil pembacaan pada skala 98. Kandungan hemoglobin dalamﬂdarah Eemebut; 9§°/
o o X

17,3 = 16,954 g Hb/dL: darah.

Hasil :

P"emb-acaan skala - Faktor Hasil Pcrhi(ungan'

Kesimpulan :

e _m

% x WS = 2655 b [ doon

~“

AL
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PRAKTIKUM URIN

;nyawa-senyawa hasi|

” engandung senyawa r antara lain

Urin adalah cairan yang diekresi. oleh 8'."“.‘ - :Imniadari berbagal f'a‘l:::an rhisalnya

metabolisme dalam tubuh, Komposisi urin beryan;su_;lergﬂ han f“ﬂbi’;-:m naceaulkes

makanén.'ad'anya penyakil infeksi, gangguan meta 4 berguna untuk e normal terdiri
Pada kehamilan. Oleh karena itu pemeriksaan urin Soaundli (konsllluen) um_l i 'om‘u

diagnosis atau memantay perkembangan suatu penyakit. 15 kalium, kalsium dan.amonium,

das zat anorganik seperti klorida, fosfat; sulfat, nalr um" dan kreatinin.. . =3 .

Susunan zat organik wama dalan urin adalah urea, asam ura merupakan bagian terpenting dari

Salah saty komponen urin normal adalah mdlka"'_yang di dalam usus. -Jumlah indikan

sulfat- etereal yrip. Indikan berasal,dari pembusukan triptofan

: ini tampak jelas pada
dalam yrip menggambarkan proses pembusukan .qx dalam -usus, Hal
Obstrubs; Usus, serta pada keadaan obstipasi (sembelit). danya glukosa dalam urin,

. Glukosa "bukan merupakan konstituen urin x;f)trmal. Adany. o
Menunjukkaa gangguan metabolisme seperti diabetes melitus. - : . b
Pada ganggngjan metabolisme lipid dapat ditemukan adanya senyawa fe:’l:td:;:;lgaln:eﬁz‘k
Keadaan iy dapat dijumpai pada keadaan kelaparan, ~kerusakan.hatl perat, Pt v
rendah karbohidrar, Keadaan ini juga ditemukan pada diabetes melitus berat atau ti rkendal;
Yang menyebabkan pemecahan lemak berlebihan, o . "

.. Utin normal juga tidak mengandung prolein, karena protein tidak dilpa.t xpelew?u
membran dariigioniefu'lus?girijal.' Pada beberapa keadaan dapat ditemukan protein dalam urin,

-- Keadaan tersepyt dapat terjadi pada penyakit/gangguan ginjal dan penyakit infeksi. S
- Pada wanita hamil dalam urin ditemukaq CG (human chorionic gonadotropin) yang

v N
_PH urin berkjsar antara 4.7 - 8.0. Untuk pemeriksaan urin
seperti toluen, atay

: 24 jam diperlukan pengawet
formaldehid, agar tidak terjadi perubahin
kerja' bakteri, w

“perubahan pada urin tersebut akibat

TUJUAN PRAKTIKUM £ o

1. Mengamati sifat fisik urin normal,

2. Membuktikan adanya kalsium di dalam urin.
3. Membuktikan adanya klorida di dalam urin,
4. Membuktikan adanya fosfat di dalam urin,

5. Membuktikan adanya sulfat di dalam urin,

6. Membuktikan adanya kreatinin di dalam urin,
7. Membuktikan adanya indikan di dalam urin.
8
9
l

- Menghitung secara kasar kadar gula dalam urin (semikuantilatit),

atologis.
m urin patologjs’

. Membuktikan adanya protein di dalam urin p
0. Membuktikan adanya senyawa keton di dala

82



ktikan, bahwa urin wanita hamil men
gandung hCG (human chorioni
lonic gonadotropin)

' 888 a al dlgunabn ‘ebﬂ i uji I

yang tid

N«;RCOB/\I\N URIN :

1. Sifat fisik urin

Tujuan : ‘
Mengamati sifat fisik urin normal.

Dasar :
Urin mempunyai sifat-sifat fisik seperti, volume bau, warna, kejemih
, bau, jernihan, pH.

Bahan,alat dan pereaksi :
|. Urin sewaktu

2. Gelas ukur
3. Kertas indikator

Pelaksanaan :
I. Ukur volume urin sewaktu, dan catat bagai

54 ’ gaimana bau. 5.
2. Ukur pH urin derigan menggunakan kertas indikator. wama dan kejemihannya.

Percobaan : ’ . Hasil '

Volume urin 100 ™
Bau : : M\I\ il
W:fma " \Q\’“\“ﬁ
Kejernihan " RO
it : ' fo. b

Kesimpulan :

Pertanyaan :

| Mengapa urin segar/diberi pengawet mempunyai pH asam ? .
2. Mengapa urin yang didiamkan tanpa pengawet, sctelah beberapa waktu mempunyal pH

basa ?
83



Jawaban

——
2. Uji Kalsium,

Tujuan : ) '
Membuktikan adanya kalsium di dalam urin.

Dasar .

an amonium oksalat,
Kalsium dalam Suasana asam akan mengendap pada penambah
Bahan dap pereaksi .
Urin
2. Asam asetal
rutan amonium oksalat

Pelaksanaan &

.. Masukkap, 5 ML urin ke. dalam tabung reaksi. . ‘
2. Tan;bah_lgar! 3 tetes asam'asetat encey dan | m[, amonium oksalat.
3. Catat hagj| Yang saudara'peroleh, 4 - - T

, Tabung -~ : 1
Urin b -SmL
Larutan asam asetat encer R .3 letes .
| Larutap AMonium oksajar e 1 I.mL
Hasil \ \
o N

Kesimpulan $

84
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v Uji Klorida

Tujuan E =
Memperlihatkan adanya klorida di dalam yrig

pasar :

Klorida dengan AgNO; dalam suasana o
i reaksi CI' + Ag* 285 AoC) sam akan mengendap dalam bentuk AgCl,

gahan dan pereaksi :

|. Urin i
5. Larutan asam nitral (HNOy) encer

3. Larutan perak nitrat (AgNO;)

pelaksanaan :
|. Masukkan 10 mL urin ke dalam tabung reaksi,

5. Tambahkanlah | mL HNOj; encer dan § tetes laruta
3. Catat hasil yang saudara peroleh. n AgNO;.

Tabung ' 1
—ljrin lo ml.
Larutan asam nitrat encer « imL

e .
Larutan perak nitrat

Hasil : Shiegi 9 p OV T
= 1 y:"‘t\)n“‘-‘-‘

- Kesimpulan :

4. Uji fosfat

Tujuan :
Membuktikan adanya fosfat di dalam urin,

o : b ntuli senyawa
Fosfat akan bereaksi dengan ion molibdat dalam suasana asam mem ¢

bCrWarna biru.



—

mSemree

e e s

5.

86

Bahan dan pereaksi

l. Urin

2. Larutan HNOy encer.

3. Larutan amonium molibdat.

Pelaksanaan : 3
i 10 mL uring |1

1. Tambahkan ke dalam tabung reaks
amonium molibdal.

2. Panaskan selama | menit da

3. Catat hasil yang didapat.

| mL HNOj; encer dan 2 mL larutan

n amalti dalam waklu 5 menit.

Tabung : e g .
Urin 1omL
Larutan asam nitrat encer I mL

Larutan amonitim molibdat

2mL

tPana’skan I menit dan amati selama 5 menit

Hasil :

Kesimpulan :

B o™

Uji sulfat

Tujuan :
‘Membuktikan adanya sulfat di dalam urin

Dasar :

Dalsm suasana asam, sulfat akan mengendap bila ditampap: b
‘ ! barium klorida.

Bahan dan pereaksi :

|. Urin
2. Larutan asam klorida

3. Larutan BaCl,



__,__,‘

Pelaksanaan @
i~ Masukkan 10 mL urin ke dalam ta

" sanaskan sampai mendidih, bung realel,
s Tambahkan 5 tetes larutan BaCl,,
3. Catat apa yang terjadi.

kemudian tambahkan | mL HCI encer dan

Tabung .
Urin "
“Larutan HCI encer |‘° ml':a
m

[~ Panaskan sampai mendidih

Larutan BaCl, g
| ¢
Hasil : 2
endufua

WA G

Kesimpulan :

6. Uji Kreatinin (Uji Jaffe).

Tujuan :
Membuktlkan adanya kreatinin di dalam urin.

Dasar : s
Kreatinin dalam larutan pikrat alkalis akan membentuk tautomer kreatinin yang berwama

merah jingga. -

Bahan dan pereaksi :

. Urin
2 Larutan asam pikrat jenuh.
3. Larutan NaOH 10%

' Pelaksanaan :
|. Masukkan S mL urin ke dalam tabung reaksi.
ikrat jenuh, di

2. Tambahkan | mL larutan asam pi
3. Catat hasil yang saudara peroleh.

ikuti dengan | ml larutan.NaOH 10 %.
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J oG
Tabung
= _ ’ ' . SmL T
A _— pat =&
Larutan asam pikrat jenuh T |
Larutan NaOH 10% - : \
Hasil : ' | g

RN Fotn Ve G @ beoe FnD

- Kesimpulan :

Pertanyaan : ~
1. Dari mana sumber kreatinin itu ?

Jawaban :

Uji Indikan (Uji Obermeyef)*
Tujuan :
Membuktikan adanya indikan daiam urin.

Dasar :

Gugus indoksil dari indikan oleh pereaksi Obermeyer ya . ) ;
HCI pekat membentuk warna biru indigo yang larut dalalr,n kl{Jr::%OrT: Ay Fech dalarn.

Bahan dan pereaksi. :
1. Urin

2. Percaksi Obermeyer
3. Kloroform

Pelaksanaan :
I. Masukkan ke dalam tabung reaksi 8 ml urin,
2. Tambahkan 8 mL pereaksi Obermeyer, diamkan bcberapa menit,



V

!’

'!
|
i

- 3 ml kloroform
i~ Tambahkan v Campur den ‘ :
. dikocok karena dapat menyebabkan lerbentg:l?n;n:::::::‘-bahk oo 2 10l Juagan

¢ Perhatikan warna biru indigo yang diekstraksj oleh lapisan klo fe
roform.

Tabung

pereaksi Obermeyer i
8§ mL

Diamkan beberapa menit
Klrolo St e
Campur dengan membalik-baljk tabung @ 2 mL

Hasil : warna yang timbul WI—-LM)*
by ind

S L
Kesimpulan :
8. Glukosa (Benedict semikwa_ntitati(),-.
Tujuan: ' :
kasar kadar glukosa dalam urin.

Menghitung secara

Dasar : ,
Glukosa dalam urin, mereduksi ion kupri, dalam suasana alkalis, menjadi ion kupro
membentuk endapan berwarna merah. Banyaknya endapan merah yang terbentuk sesuai

dengan kadar gula yang terdapat di dalam urin.

Bahan dan pereaksi :
|. Pereaksi Benedict. ‘ '
2. Urin sendiri, urin patologis mengandung glukosa dengan kadar 0,3%, 1%, 2%, 5%,

galaktosa 1%.

Pelaksanaan - . adfict
I Isilah 6 tabung reaksi masing-masing 2,5mL pcrcak.Sl-Ben I::'.Benedict tersebut 4 tetes,
. Masukkan'ke dalam 6 tabung reaksi yang telah beris) PSR e, oy oca 194

~ urinsendiri, urin mengandung glukosa dengan kadar 0,2%, | o;nem'iidih.! Biarkan dingin
3 Panaskan ke 6 tabung tersebut 5 menit pada penangas &if

Perlahan-lahan,
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4. Lakukan penilaian secara semi kwantilalifkp?da ke g taBl;l’g:?rr::l::prl:e rl:;f:; Lti:\,- :g:kﬂh
i alaktosa bereaksi sama? Bagaimay .
\rlcr:ii:nkzimﬁosl::?: ga:::;:gwinila hamil atau menyusui disebabkan oleh glukogy iy -

galaktosa/laktosa? .
Tabu 171 3 4 2 L
abung \ =
t ' 25mlL [+ 25m
Lar. Benedict 25mL| 25HL | 25mL | 2,5mL ‘L\
Urin sendiri 4 tetes - . )
En glukosa (UG)0,3% - 4 teles $ - s i
UG 1% . . 4 tetes = z >
UG 2% : - = 4 tetes 2 -
UG 5% % . » - 4 tetes -
Urin galaktosa 1% = [ .- - - - 4 tetes
Panaskan selama 5 menit dalam penangas air iendidih. Kemudian biarkan dingin perlahan.
lahan y
Hasil:
Lakukan penilaj- r" A t
an secara sem; - 0 >
kwaiititatif \ % (6 7»1
Catat_an A W\

'W

Kesimpulan

y PENILAIAN T Kapar

; Hijau/kuniqg_ hijau . . - iy’ ~+\—“<\05%-)\
Kuning/kuning kehijauan . \ﬂ-\w
Jingga *\o
Merzh bata \\m%
*) % =.gram glukosa/_lO_O mL urin T
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